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ABSTRAK 

PENGARUH KOMPENSASI RUGI FISKAL, INTENSITAS MODAL DAN 

PAJAK TANGGUHAN TERHADAP PERENCANAAN PAJAK 

 

(Studi Pada Perusahaan Sub Sektor Industri Barang Komsumsi Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2022-2024) 

 

Oleh: 

AULIANA ROSADA  

12070320673 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi rugi 

fiskal, intensitas modal dan pajak tangguhan terhadap perencanaan pajak pada 

perusahaan sub sektor industri barang komsumsi. Sampel penelitian diperoleh 

menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 30 sampel dengan 

periode penelitian 2022-2024. Analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan 

pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi data panel menggunakan alat 

bantu eviews versi 12. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa 

intensitas modal terbukti berpengaruh negatif terhadap perencanaan pajak. 

Sedangkan kompensasi rugi fiskal dan pajak tangguhan terbukti tidak berpengaruh 

terhadap perencanaan pajak. Besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel 

ini secara variabel bersama-sama terhadap variabel terikatnya adalah 70%, 

sedangkan sisanya sebesar 30% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Perencanaan Pajak, Kompensasi Rugi Fiskal, Intensitas Modal, 

Pajak Tangguhan, Eviews 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FISCAL LOSS COMPENSATION, CAPITAL INTENSITY 

AND DEFERRED TAX ON TAX PLANNING  

(Study of Companies in the Consumer Goods Industry Sub-Sector Listed on the 

IDX in 2022-2024) 

By: 

AULIANA ROSADA  

12070320673 

 

This study aims to determine the effect of fiscal loss compensation, capital 

intensity and deferred tax on tax planning in companies in the consumer goods 

industry sub-sector. The research sample was obtained using purposive sampling 

technique, so that 30 samples were obtained with a research period of 2022-2024. 

Data analysis using the classic assumption test and hypothesis testing using panel 

data regression analysis using the eviews version 12 tool. The partial results 

showed that capital intensity proved to have a negative effect on tax planning. 

While fiscal loss compensation and deferred tax proved to have no effect on tax 

planning. The amount of influence caused by these variables together on the 

dependent variable is 70%, while the remaining 30% is influenced by other 

variables not examined in this study. 

 

Keywords: Tax Planning, Fiscal Loss Compensation, Capital Intensity, Deferred 

Tax, Eviews 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan sumber pendapatan utama negara yang berperan penting 

dalam pembangunan ekonomi. Untuk mengoptimalkan penerimaan pajak, 

pemerintah menerapkan kebijakan fiskal yang mendorong kepatuhan wajib pajak. 

Namun, perusahaan sering melakukan perencanaan pajak untuk meminimalkan 

beban pajak, baik secara legal maupun agresif. Oleh karena itu, memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi perencanaan pajak, terutama di sektor industri 

strategis, menjadi sangat penting (Mahendra & Suardikha, 2020). 

Sektor industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor yang paling 

tahan terhadap perubahan kondisi ekonomi. Sektor ini berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional karena kebutuhan masyarakat yang 

terus meningkat. Barang konsumsi meliputi kebutuhan pokok seperti makanan, 

minuman, obat-obatan, kosmetik dan peralatan rumah tangga yang esensial untuk 

kehidupan sehari-hari (Rahmawati & Nani, 2021). Penelitian ini fokus pada 

perusahaan industri barang konsumsi terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

2022-2024. Sub sektor ini dipilih karena kontribusinya besar terhadap penerimaan 

pajak negara dan menghadapi tantangan pengelolaan pajak, termasuk merancang 

strategi perencanaan pajak efektif untuk mengelola beban fiskal dan menjaga 

stabilitas keuangan (Wadana, 2022). 
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Berbagai jenis industri dalam sektor barang konsumsi, seperti industri 

makanan dan minuman, industri farmasi, industri kosmetik, keperluan rumah 

tangga, hingga industri rokok, memiliki karakteristik berbeda dalam menghadapi 

tantangan perpajakan. Misalnya, perusahaan di industri makanan dan minuman 

sering kali menghadapi fluktuasi penghasilan kena pajak akibat permintaan 

musiman, sementara industri farmasi memanfaatkan intensitas modal tinggi dan 

aset tetap untuk mengoptimalkan pengurangan pajak melalui penyusutan (Saputra 

et al., 2020). 

 Dikutip dari liputan 6 (2024) Pada sub sektor industry barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada periode 2022-2024, 

perusahaan yang melaporkan beban pajak akibat strategi pengelolaan aset dan 

liabilitas. Sebagai contoh, PT Kalbe Farma Tbk, salah satu perusahaan di sub 

sektor farmasi, melaporkan adanya peningkatan aset pajak tangguhan sebesar 15% 

pada tahun 2023. Hal ini didorong oleh optimalisasi kompensasi rugi fiskal dari 

kerugian yang terjadi pada tahun sebelumnya, yang berhasil mengurangi beban 

pajak yang harus dibayarkan. Strategi ini menunjukkan bagaimana perusahaan di 

sub sektor industri memanfaatkan kompensasi rugi fiskal sebagai bagian dari 

perencanaan pajak untuk menjaga efisiensi keuangan  

Dikutip dari Antarnews (2023) Pada PT Unilever Indonesia (UNVR) yang 

merupakan salah satu perusahaan yang mempunyai kasus perencanaan pajak di 

Indonesia. PT UNVR adalah perusahaan yang telah terdaftar di bursa efek 

indonesia. Tetapi pada segi permodalan PT UNVR menyandarkan hidup kepada 

hutang afiliasi, pemilik PT UNVR di inggris memberi pinjaman kepada PT 
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UNVR yang ada di Indonesia. Pemilik PT UNVR inggris tersebut tidak 

menanamkan modalnya pada PT UNVR yang terdapat di Indonesia, tetapi seolah- 

olah seperti memberikan pinjaman untuk PT UNVR yang ada di Indonesia. Ketika 

PT UNVR yang ada di Indonesia mengangsur utangnya. 

Bunga dari hutang tersebut diklaim sebagai dividen oleh pemilik PT UNVR 

di inggris. Dikarenakan modalnya digolongkan sebagai hutang untuk mengurangi 

beban pajak, PT UNVR dapat terhindar dari kewajibannya dalam membayar 

pajak. Hal ini dilakukan pemilik dengan tujuan menghindari Pajak Penghasilan 

karena memiliki usaha di Indonesia. Berdasarkan fenomena ini dapat diketahui 

pentingnya melakukan perencanaan pajak (tax planning) secara cermat, dengan 

tujuan supaya langkah-langkah dalam melakukan penghindaran pajak tidak 

tergolong ke dalam penggelapan pajak (tax evasion). 

Berdasarkan kutipan dari kontan.co.id (2024) PT Delta Djakarta Tbk 

Indonesia, perusahaan sektor barang konsumsi, menghadapi tantangan 

pengelolaan kewajiban pajak seiring dengan perkembangan bisnisnya. Pada 2023, 

perusahaan memperoleh laba Rp199,09 namun merasa beban pajaknya terlalu 

tinggi. Untuk mengoptimalkan pengelolaan pajak, perusahaan melakukan 

investasi besar dalam peralatan produksi yang dapat disusutkan cepat dan 

memanfaatkan insentif pajak untuk produk barang konsumsi. Selain itu, 

perusahaan berencana meningkatkan penggunaan utang dalam struktur modal 

untuk memperoleh tax shield lebih besar melalui pengurangan pajak atas bunga 

utang, serta merencanakan pengembalian investasi dengan mempertimbangkan 
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efisiensi pajak. Dengan strategi ini, PT Delta Djakarta Tbk berharap mengurangi 

beban pajak sambil menjaga keberlanjutan keuangan perusahaan. 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi perencanaan pajak adalah 

kompensasi rugi fiskal merupakan faktor penting dalam perencanaan pajak. 

Fasilitas ini memungkinkan perusahaan mengurangi pajak terutang dengan 

mengakui kerugian fiskal sebelumnya untuk mengurangi penghasilan kena pajak 

di masa depan. Perusahaan dengan kerugian fiskal signifikan dapat memanfaatkan 

kompensasi ini untuk memaksimalkan efisiensi fiskal, mengoptimalkan arus kas 

dan menjaga stabilitas finansial. Kompensasi rugi fiskal adalah fasilitas 

pemerintah untuk mengurangi penghasilan kena pajak dengan memanfaatkan 

kerugian tahun sebelumnya. Perusahaan dengan kerugian fiskal besar 

menggunakan strategi ini untuk meminimalkan beban pajak dan mengoptimalkan 

efisiensi keuangan melalui perencanaan pajak yang efektif (Fadilla & Henry, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizkia,dkk., (2022) menunjukkan bahwa 

kompensasi rugi fiskal berperan penting dalam strategi perencanaan pajak 

perusahaan. Perusahaan yang mengalami kerugian fiskal besar cenderung 

memanfaatkan fasilitas kompensasi ini untuk mengurangi pajak terutang di tahun-

tahun berikutnya. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan 

efisiensi fiskal mereka dengan mengurangi beban pajak masa depan. Perusahaan 

yang mengakumulasi kerugian fiskal memiliki tingkat efektivitas yang lebih 

tinggi dalam menyusun perencanaan pajak. Dengan memanfaatkan kompensasi 

rugi fiskal, perusahaan dapat meminimalkan pajak yang harus dibayar dan 

menjaga stabilitas finansial mereka di masa depan. 
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Selain itu, Intensitas Modal menjadi faktor penting dalam perencanaan 

pajak. Perusahaan dengan intensitas modal tinggi memiliki peluang besar untuk 

mengurangi penghasilan kena pajak melalui pengakuan penyusutan aset tetap 

seperti mesin dan bangunan. Semakin besar investasi pada aset tetap, semakin 

tinggi biaya penyusutan yang dapat dimanfaatkan perusahaan untuk mengurangi 

laba kena pajak. Hal ini menunjukkan hubungan langsung antara intensitas modal 

dan strategi perencanaan pajak, terutama pada perusahaan yang beroperasi di 

sektor industri padat modal. 

Febriyanto dan Finatariani (2021) menemukan adanya hubungan antara 

intensitas modal dan perencanaan pajak, terutama pada perusahaan-perusahaan 

manufaktur yang mengandalkan investasi besar pada aset tetap. Aset tetap, seperti 

mesin dan bangunan, memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan biaya 

penyusutan sebagai pengurang penghasilan kena pajak, yang pada gilirannya 

membantu perusahaan mengurangi beban pajak mereka. Perusahaan dengan 

intensitas modal yang tinggi memiliki kesempatan lebih besar untuk 

mengoptimalkan perencanaan pajak melalui depresiasi aset tetap. Penelitian ini 

menggarisbawahi bahwa intensitas modal yang tinggi memberikan keuntungan 

dalam perencanaan pajak, terutama karena penyusutan yang dihasilkan dapat 

digunakan untuk menekan laba kena pajak dan mengurangi kewajiban pajak. 

Pajak tangguhan juga memegang peranan penting dalam perencanaan pajak. 

Pajak tangguhan memungkinkan perusahaan mengelola kewajiban pajak jangka 

panjang melalui perbedaan waktu pengakuan pendapatan atau biaya antara 

laporan fiskal dan laporan keuangan komersial. Dengan memanfaatkan pajak 



6 
 

tangguhan, perusahaan dapat menunda kewajiban pajak ke periode berikutnya, 

memberikan ruang bagi manajemen untuk mengelola beban pajak secara lebih 

strategis. 

Pajak tangguhan merupakan salah satu aspek yang sangat mempengaruhi 

perencanaan pajak. Angelia (2020) menyatakan bahwa perusahaan yang 

memanfaatkan pajak tangguhan dapat mengelola kewajiban pajak jangka panjang 

mereka dengan lebih fleksibel. Pajak tangguhan memberi kesempatan bagi 

perusahaan untuk menunda kewajiban pajak ke periode berikutnya, yang 

memungkinkan mereka untuk merencanakan pembayaran pajak secara lebih 

strategis sesuai dengan arus kas dan kebutuhan operasional. Pajak tangguhan 

berperan penting dalam strategi pajak, terutama pada perusahaan yang 

menghadapi perbedaan waktu antara pengakuan pendapatan dan biaya pada 

laporan fiskal dan laporan keuangan komersial. Dengan demikian, pajak 

tangguhan membantu perusahaan mengatur kewajiban pajak mereka agar lebih 

efisien dan tidak membebani operasi perusahaan dalam jangka pendek. 

Faktor-faktor seperti kompensasi rugi fiskal, intensitas modal dan pajak 

tangguhan berdampak signifikan pada perencanaan pajak perusahaan. Ketiga 

faktor ini memungkinkan perusahaan mengoptimalkan efisiensi pajak melalui 

pengakuan kerugian, penyusutan aset, penundaan kewajiban pajak dan 

pengurangan beban pajak dengan biaya bunga pinjaman. Oleh karena itu, 

perusahaan harus mengelola faktor-faktor ini secara bijak untuk memastikan 

efisiensi pajak dan keberlanjutan finansial (Budiantoro et al., 2022). 
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Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis akan mengambil judul 

“Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal, Intensitas Modal dan Pajak Tangguhan 

Terhadap Perencanaan Pajak (Studi Pada Perusahaan Sektor Industri 

barang dan konsumsi yang Terdaftar di BEI Tahun 2022-2024)". 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah kompensasi rugi fiskal berpengaruh positif terhadap perencanaan 

pajak perusahaan industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

2. Apakah intensitas modal berpengaruh negatif terhadap perencanaan pajak 

perusahaan industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

3. Apakah pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap perencanaan pajak 

perusahaan industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasrkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah kompensasi rugi fiskal 

berpengaruh positif terhadap perencanaan pajak perusahaan sektor industri 

barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah intensitas modal berpengaruh 

negatif terhadap perencanaan pajak perusahaan sektor industri barang dan 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah pajak tangguhan berpengaruh 

negatif terhadap perencanaan pajak perusahaan sektor industri barang dan 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi perusahaan (khususnya Perusahaan sub sektor industri), diharapkan 

dapat memberikan informasi mengenai perencanaan pajak sehingga dapat 

mengambil langkah guna memperbaiki kondisi keuangan perusahaan dan 

menghindari potensi kebangkrutan. 

2. Bagi investor, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai prediksi perencanaan pajak sebagai bahan pertimbangan investor 

dalam melakukan investasi. 

3. Bagi akademik, diharapkan dapat memperluas wawasan dan menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya untuk dapat mengembangkan melalui 

keterbatasan-keterbatasan yang ada untuk memperkuat hasil penelitian. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan pemahaman dan 

member gambaran kepada pembaca tentang penelitian yang diuraikan sebagai 

berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah 

yang mendasari diadakannya penelitian, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori yang melandasi penelitian dan 

menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis pada 

penelitian ini, meliputi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, model penelitian dan pengembangan hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang objek penelitian, populasi dan sampel, 

jenis sumber data, teknik pengumpulan data, variable penelitian dan 

definisi operasional dan metode analisis data. 

 

 



10 
 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Signal (Signaling Theory)  

Menurut Scott (2014:170) teori sinyal (signaling theory) pertama kali 

dikemukakan oleh Spence (1973) yang menjelaskan bahwa pengirim (pemilik 

data) menyediakan signal atau isyarat berupa informasi yang mencerminkan suatu 

keadaan perusahaan yang menguntungkan investor. Menurut Brigham (2018:65) 

signalling theory adalah perilaku kepemimpinan perusahaan untuk memberikan 

panduan kepada investor tentang persepsi manajemen untuk pertumbuhan lebih 

lanjut perusahaan, ya lng mempengalruhi talnggalpaln callon investor terhaldalp 

perusalhalaln. Teori Signall (Signalling Theory) menyaltalkaln balhwal sallalh saltu pihalk 

memberikaln sinyall altalu informalsi kepaldal pihalk lalin dallalm palsalr altalu hubungaln 

bisnis. Signaling theory menginformasikan bahwa terdapat asimetri informasi dari 

manajemen perusahaan terhadap pihak yang memiliki kepentingan terhadap 

informasi. Sinyal ini berbentuk informasi apa yang manajemen lakukan untuk 

mewujudkan permintaan tersebut. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi 

lainnya (Novius, 2023). Dallalm konteks perusalhalaln, teori ini merujuk paldal 

informalsi yalng disalmpalikaln kepaldal pihalk eksternall seperti investor, kreditur a ltalu 

otoritals paljalk, mengenali kalralkteristik daln kuallitals perusalhalaln, terutalma l 

malnaljemen keualngaln, pengelolalaln risiko daln straltegi perencalnalaln paljalk 

(Halriningsih daln Halrsono, 2019).  
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Perencalnalaln paljalk tralnspalraln daln sesuali regulalsi di perusalhalaln terdalftalr 

BEI merupalkaln sinyall positif balgi investor, menunjukka ln pengelolalaln keualngaln 

balik daln komitmen kepa ltuhaln fiskall. Ini memperkualt kepercalyalaln palsalr daln 

meningkaltkaln nilali palsalr perusalhalaln. Seballiknyal, penghindalraln altalu penggelalpaln 

paljalk memberikaln sinyall negaltif, merusalk reputalsi, menurunkaln kepercalyalaln 

investor daln berpotensi merugika ln posisi perusalhalaln di palsalr modall (ALbdullalh, 

2002). Penelitialn ini mengalnallisis straltegi perencalnalaln paljalk perusalhalaln untuk 

meningkaltkaln citral daln dalyal talrik investor sertal mempengalruhi nilali palsalr jalngkal 

palnjalng. 

2.1.2 Teori Kea llgenalln (ALLgency Theory) 

Teori allgensi menurut Jensen dalln Meckling (2016), alldalllallh konsep ya llng 

menjela llsalln hubungalln kontrallktual ll allntallrall principa lll alltallu pemberi kewena llngal ln dalln 

allgent, denga lln melihallt pendelega llsialln beberal lpall wewenal lng pengallmbila lln keputusalln 

kepa lldall allgen. Teori Kea llgenalln (ALLgency Theory) menjela llskalln hubungalln al lntal lrall 

pemilik perusa llhallalln (prinsipal ll) dalln ma llnalljer (allgen). Prinsipalll memperca llya l lkalln 

pengelola l lalln perusallhallalln kepalldal l allgen untuk menca l lpalli tujualln bersallma ll. Nal lmun, 

allsimetri informa llsi dalln konflik kepentingalln dallpallt terjalldi kallrenal l allgen memiliki 

informa llsi lebih da l ln mungkin memprioritallskalln kepentinga lln priba lldi (Wa llrdoyo et 

alll., 2021). Inti dari teori keagenan yaitu terjadinya pemisahan antara pengendalian 

dan kepemilikan yang dilakukan oleh pihak terkait (Rizki Maulida et al., 2023). 

Teori kea llgenalln menjela llskalln ballhwall ma l lnalljer mungkin mempriorita llskalln 

keuntunga lln priballdi dalllallm perenca l lnallalln palljallk, berpotensi bertenta llngalln dengalln 

kepentinga l ln perusallhallalln dalln pemega l lng sallhallm. Oleh ka l lrenal l itu, pemega llng sallhal lm 
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hallrus mema llntallu dalln menga lltur tinda llkalln ma llnalljer sertall menyedia llkalln insentif tepa llt 

dalln pengallwallsalln mema lldalli untuk menyelallrallskalln kepentinga lln. (Sutedi, 2022). 

Teori kea llgenalln meneka llnkalln pentingnyall trallnspal lrallnsi dalln pengal lwallsalln 

dalllallm pengelola llalln palljallk untuk mencega llh konflik kepentinga l ln allntallrall mallnalljer dalln 

pemilik. Mekal lnisme pengallwal lsalln seperti alludit dalln kebijallkalln kepalltuhalln palljallk 

ya llng jelal ls dallpallt minima lllkalln risiko konflik dalln penghindallralln palljallk. Penelitia lln ini 

allkalln menga llnalllisis fallktor-fallktor seperti kompensa llsi rugi fiskalll, intensita lls moda lll, 

daln pa lljallk tallngguhal ln dalllallm keputusa lln perenca llnal lalln palljallk. 

Teori kea llgenalln menjelallskalln hubungalln allntallrall allgen dalln direktur. A LLgent 

alldalllallh ma l lnalljer perusallhallalln, dal ln direktur a lldal llal lh pemilik pemega llng sallhallm. Teori 

ini menunjukkalln bal lhwall hallk milik perusa llhallalln dalln tal lnggung jallwallb alltalls keputusalln 

dipisa llhkalln. Kallrenall perbeda llal ln perspektif da lln kepentinga lln ya llng menonjol, sela lllu 

alldall ma llsalllallh allntallrall pemilik da lln allgen dal lla llm hubungalln keallgena lln. Teori allgen ini 

ditera llpkalln palldall hubungalln allntallrall ma llnalljer dalln pemilik sa llhallm da l llal lm sebual lh 

perusallhallalln. Untuk mema llstikalln ballhwall perusallhal lalln berjalllalln dengalln bal lk dalln 

mengha llsilkalln keuntunga lln bal lgi pemilik sallhallm, a llgen alltallu pemilik sa l lhallm 

memberika lln wewenallng kepalldal l mal lnalljer (Jensen dalln Meckling 2016), 

2.2 Definisi val lrial lbel  

2.2.1 Bursall Efek Indonesiall 

Bursall Efek Indonesia ll (BEI) berperal ln penting da lllallm perekonomia l ln 

Indonesia ll dengalln menyedia llkalln ruallng trallnsallksi keuallngalln ya llng al lma lln dal ln efisien. 

BEI memungkinka lln perusallhallalln menda llpalltkalln pendallnallalln mela lllui pallsallr modalll 
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denga lln pencalltalltalln sallhallm a l ltal lu IPO (Initia lll Public Offering). Palldall 2023, 79 emiten 

ballru terca lltallt, menunjukkalln pertumbuha lln positif da lln optimisme tinggi terha lldallp 

potensi pa llsal lr Indonesia ll (Indonesiall, 2023). Nallmun, Bursa ll Efek Indonesia ll (BEI) 

hallrus terus memperkuallt da llya ll sallingnya ll di pa llsallr moda l ll globalll. Meskipun IHSG 

stallbil, pergera llkallnnyall bisal l fluktualltif diba llndingka lln pallsallr sallhal lm A LLSEALLN lallin. BEI 

berupal lya ll meningka lltkalln likuidita lls, trallnspallrallnsi, dalln fallsilita lls perda llgal lngalln untuk 

mena llrik investor domestik da lln allsing (Mela lltneballr, 2019). 

Bursall Efek Indonesia ll (BEI) beralldallptallsi dengalln perkemba llngalln teknologi 

dalln digita lllisallsi untuk meningka lltkalln efisiensi da lln keallma llnalln trallnsallksi. BEI 

mengemba l lngkalln sistem perda llgallngalln modern, instrumen pa llsallr moda l ll bal lru seperti 

sallhallm, obliga llsi, reksalldallnall dalln ETF, serta ll memperlua lls allkses investor denga lln 

beral lgallm profil risiko. La llngkallh ini memperkua llt posisi BEI seballgalli bursal l ya llng 

memenuhi kebutuha l ln pallsallr dalln investor (Nurjallnallh,dkk., 2019). 

Kehalldiralln OJK sal lngallt penting untuk menjallgall integrita lls pallsallr moda lll 

Indonesia ll. BEI dalln OJK bekerjall sallma ll meneta l lpkalln regulallsi keta llt untuk menja llgall 

tra llnspallrallnsi, keallma llnalln, dalln melindungi investor. Tujua llnnyall alldalllallh mencega llh 

ma llnipulallsi dalln penghinda llralln palljallk sertall meningka lltkalln reputallsi pallsal lr Indonesial l 

globa lll. BEI dihal lrallpkalln menja lldi pendorong pertumbuha lln ekonomi da lln sal llal lh salltu 

pallsallr moda lll terbesallr serta ll terpercallya ll di A LLSEA LLN (Irma llya l lni, 2022).. 

2.2.2 Kompensallsi Rugi Fiskalll 

Kompensa llsi rugi fiskalll alldalllallh meka llnisme Direktora l lt Jenderalll Palljallk untuk 

mengura llngi kewalljiballn palljallk. Kerugial ln fiska lll sualltu perusallhallalln/individu da llpallt 
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dikompensa llsikalln dengalln lallball tallhun berikutnya ll, mengura llngi kewalljiballn palljallk. 

Kompensa llsi ini dila llkukalln secallrall vertikal ll, ya llitu menga lllihkalln kerugia lln fiskal ll dallri 

salltu ta llhun palljallk ke ta llhun berikutnya ll (Rallhma lldini,dkk.,2019). Kompensa llsi rugi 

fiskalll diberika lln jikall kerugia lln disebal lbkalln bial lya ll ya llng diizinkalln perallturalln pal ljal lk. 

Kompensa llsi hallnya l l berla llku tallhun palljallk yallng menga lllal lmi kerugia lln dengalln balltallsalln 

wallktu tertentu, serta ll jumla l lh kerugialln ya llng dal lpallt dikompensallsikalln jugall diballtal lsi 

(Mulya llnall et alll., 2020). 

Kompensa llsi rugi fiskalll kerallp dikallitkalln denga lln perencalnalaln palljallk kallrenall 

diguna llkalln untuk mengurallngi bebal ln palljallk secal lrall legalll. Penelitia lln menunjukkalln 

kompensa llsi rugi fiskalll berda llmpa llk signifika lln palldall perencalnala ln pal ljal lk, nal lmun 

ma llsih dalllallm koridor peral lturalln ya llng berla llku (Huma lliroh dalln Triya l lnto, 2019). 

perenca lnalaln pal ljal lk mela lllui kompensa llsi rugi fiska lll sal lh jikall mema lltuhi ketentua lln 

hukum. Pemerinta llh memperketa llt penga llwallsalln untuk mencegallh penya lllallhgunal lalln. 

(Wa llrdallnall dalln ALLsalllallm, 2022). Seba llgalli kesimpula lln, Kompensallsi rugi fiska lll 

merupa llkal ln meka llnisme penting da llla llm sistem perpalljallkalln Indonesial l, 

memungkinka lln perusallhallalln/individu mengurallngi beba lln palljallk setela llh menga lllallmi 

kerugia lln. Penggunallallnnya ll hallrus sesualli perallturalln dalln tida llk merugika lln pendallpal ltalln 

nega llrall. 

Pengukurallnnya ll meliputi jumla llh rugi fiskalll ya l lng diballwall ke depa lln dal ln 

kontribusinya ll terhalldallp pengurallngalln palljallk. 

Kompensallsi Rugi Fiskalll = diberikaln nilali 1 jikal terdalpalt kompensalsi fiskall, 

diberikaln nilali 0 jika l tidalk aldal. sumber: (Kallrundeng, dkk,, 2022) 



15 
 

 

2.2.3 Intensitalls Moda lll 

Intensita lls Modalll mengukur keterga llntungalln perusallhallal ln palldall moda l ll/allset 

teta llp untuk memproduksi ballral lng/jallsall. Sema llkin tinggi nilal li intensita llsnya ll, sema llkin 

besallr proporsi modalll ya llng dibutuhkalln untuk mengha llsilkalln output ya llng sallma ll, 

teruta llma ll di sektor industri seperti mallnufallktur dal ln energi (Febriya l lnto dalln 

Final ltal lriallni, 2021). Intensita lls modalll mencerminka lln tingkallt investa llsi untuk 

menca llpalli produksi tertentu. Industri denga lln intensita lls moda lll tinggi seperti 

ma llnufallktur membutuhkalln perenca llnallalln keua llngalln ya llng ballik untuk mema llstikalln 

efisiensi pengguna llalln moda lll dalln menjallgall kela llngsungalln opera llsionalll sertall 

profita llbilita lls(Jusma lln dal ln Nositall, 2020). Intensita lls Modalll mempenga llruhi struktur 

bia llya ll dalln pendallpalltalln perusallhallal ln. Sema llkin tinggi intensita lls modalll, sema l lkin besallr 

bia llya ll tetal lp dalln risiko kerugial ln, terutal lma ll di sektor telekomunika llsi, energi dal ln 

tra llnsportallsi. Oleh kallrenall itu, perusa llhallalln tersebut membutuhka lln ma llnalljemen 

risiko terstruktur. (Hetia llti, 2021). 

Perusallhallalln denga lln intensita lls modalll tinggi renta lln terha lldallp peruba llhalln 

ekonomi. Mereka ll ha llrus mengelola ll pembia llya llalln bijallk, mema llksima lllkalln 

pengguna llalln moda lll, dalln memperta llhal lnkalln keseha lltalln finallnsialll, serta ll berinvesta llsi 

dalllallm teknologi da lln inova llsi untuk meningkalltkalln efisiensi (Dwiallnikall dalln Sofiall, 

2019). Kesimpula l lnnya ll, Intensitalls modal ll sal lngallt penting dalllallm stra lltegi keual lngalln 

dalln operal lsionalll perusallhallalln. Perusallhallalln denga lln intensita lls modalll tinggi ha llrus 

mengelola ll moda lll seca llrall efisien untuk menjallgall keseimba l lngalln, mengelola ll risiko, 

serta ll memperta llhal lnkalln dallya ll salling dalln profita llbilita lls (Lubis & Identiti, 2022). 
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Vallriallbel ini menggallmba llrkalln seberallpall besa llr ketergallntungalln perusallhallalln 

terha lldal lp allset tetallp alltallu investallsi moda lll. Diukur dengalln rallsio allntallrall total ll allset 

teta llp (alltallu moda lll) terhalldallp totalll output a llta llu pendallpalltalln perusallhallalln.  

Intensital ls Modalll = Totalll A LLset Tetallp / Totalll Pendallpalltalln, Sumber: (Sallri 

Yulya llnti et a lll., 2022) 

2.2.4 Palljallk Tallngguhal ln 

Palljallk Tallngguhalln (Deferred Tallx) alldal llallh kewalljiballn alltallu allset palljallk ya llng 

timbul da l lri perbedallalln pengallkualln allkuntallnsi dalln palljallk. Perbedallalln ini 

menyeba llbkalln selisih al lntal lrall lallporalln keuallngalln dalln lallporal ln pal ljal lk, mencipta llkalln 

kewalljiballn alltallu klallim pa lljallk ya l lng hallrus diselesa llikalln di ma llsall depalln (Susilallwallti, 

2023). Palljallk ta llngguhalln muncul ka llrenal l perbeda llal ln wallktu pengallkualln pendallpalltalln 

dalln pengelual lralln allntallrall lallporalln keuallngal ln dalln palljallk. Ketikall perusallhallalln mengal lkui 

penda llpalltalln lebih cepallt secallrall allkuntallnsi dallripalldall palljallk, ma llkall timbul kewa lljiballn 

palljallk tallngguhalln ya llng diba llya llr di ma llsall depalln (Fallisol dalln ALLndini, 2019). 

Palljallk tallngguhalln alldalllallh kewalljibal ln alltallu al lset dallri perbedallalln sementa llrall 

allntallrall ballsis allkuntallnsi dalln palljallk. Perbeda llal ln ini mempenga llruhi allrus kalls 

perusallhallalln kallrenall kewalljiballn palljallk belum diba llya llr secallral l lallngsung, meskipun 

sudallh dica lltalltkalln seballgalli penghal lsilalln al ltal lu beba lln (Sutedi, 2022). Palljallk ta llngguhalln 

timbul da l lri perbedallal ln perma llnen dal ln sementa llral l allntallrall pengal lkualln pendallpalltalln dalln 

beba lln dalllallm la llporalln a llkuntallnsi dalln palljallk. A LLset alltallu kewalljibal ln ini mencerminka l ln 

perbeda llal ln wal lktu dalln mengkoreksi perbeda llalln tersebut dalllallm periode menda lltallng 

(Kallrinall, 2024). Palljallk tal lngguhalln alldal lla llh konsep allkuntallnsi ya llng menca lltallt 
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perbeda llal ln pengallkualln palljallk dalln allkuntallnsi. Pengelola llalln pal ljallk tallngguhalln ya l lng 

tepa llt mema llstikalln kepalltuhalln palljallk, efisiensi allrus kal ls dalln perenca llnal lalln kewalljiballn 

palljallk ma llsall depalln ya llng allkurallt. 

Palljallk tallngguhalln diukur dengalln meliha llt selisih a llntallrall pal ljal lk ya llng dihitung 

berdal lsallrkal ln lallporalln keuallngalln dal ln palljallk ya llng terutal lng berdallsallrkalln perallturalln 

perpal ljal lkalln.  

Palljallk Tallngguhal ln = A Lktival Paljalk Talngguhaln it / Δ A Lktival Paljalk Talngguhaln, 

Sumber: (Pallnjallitalln dalln Simbolon, 2022) 

2.2.5 Perenca llnallalln Pa lljallk 

Perenca llnal lalln palljallk alldalllallh stralltegi untuk mengelola ll kewal ljiballn pal ljal lk secallrall 

sallh dal ln efisien. Tujuallnnya ll al ldalllallh meminima lllkalln beballn pal ljallk dengalln memilih 

struktur pembia llya llal ln, menga l lkui pendallpalltalln, dal ln menera l lpkalln kebijal lkalln palljallk 

optima lll, ta llnpall melallnggallr hukum (Sutedi, 2022). Perenca llnallalln palljallk alldal llal lh 

tinda llkalln sallh untuk meminima lllkalln pal ljal lk dengalln mema llnfallalltka lln ketentualln dalln 

cela llh dalllallm pera llturalln perpa lljallkal ln. sepanjang hal ini dimungkinkan oleh ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan”. Perencanaan pajak merupakan 

langkah awal dalam melakukan manajemen pajak. Menurut Sabita & Sosiady 

(2024) Perencanaan pajak (Tax Planning) adalah proses analisis dan pengaturan 

kegiatan keuangan dan operasional perusahaan agar dapat meminimalkan beban 

pajak secara legal (legal tax avoidance), tanpa melanggar aturan yang berlaku. 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan 

perpajakan agar dapat diseleksi jenis tindakan dan penghematan pajak yang akan 
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dilakukan (Luhgiatno & Novius, 2019). Ini memungkinka lln perusallhallalln alltallu individu 

menyesua llikalln kegial lta lln ekonomi merekall untuk mengura llngi kewa lljiballn palljallk 

ta llnpall mela llnggallr hukum (Fitria ll et a lll., 2023). 

Ketika sebuah perusahaan mencoba menurunkan kewajiban pajaknya sambil 

mematuhi undang-undang perpajakan yang relevan, ini dikenal sebagai 

perencanaan pajak (Shintia & Syafei, 2025), Perencallnallalln palljallk meliba lltkalln allnalllisis 

stralltegis untuk mengoptima lllkalln struktur da lln operallsi bisnis, mema llnfallalltkalln 

pengural lngalln palljallk mela lllui keputusa lln pembia llya llalln, pengelolallalln pendallpal ltal ln dalln 

pengelua llralln, kredit pa lljallk dalln pemindallhalln keuntunga lln (Rumui et a l ll., 2023). 

Perenca llnal lalln palljallk memfokuska lln pengelola llalln perbedallal ln wallktu a llntallrall pengallkualln 

palljallk dal ln al lkuntal lnsi. Denga lln mema llhallmi pera llturalln perpalljallkalln, perusa llhallalln dallpallt 

membua llt keputusa lln stra lltegis untuk mengoptima lllkalln kewalljiballn palljallk jallngka ll 

pallnjallng (Mallrismia l lti dalln Kallrindall, 2021). Perenca llnal lalln palljallk al ldalllallh stral ltegi untuk 

mengura llngi beballn palljallk secallrall sallh dalln efisien denga lln mema llhallmi pera llturalln 

perpal ljal lkalln dalln memallnfallalltkalln insentif serta ll pengural lngalln (Rallhallyu, 2023). 

 Pengukuralln perenca llnallalln palljallk dallpallt dila llkukalln mela l llui efisiensi pa lljallk, 

seperti ra llsio palljallk terhalldallp lallball alltallu penghema lltalln palljallk ya llng dica llpalli: 

Efektivitalls Perencallna llalln Palljallk = (Palljallk yallng Diballyallr / Lallball Sebelum 

Palljallk) × 100%, Sumber: (Tallniall, 2024)  

2.2.6 Perenca llnallalln Pa lljallk Dalllallm Perspektif Islallm 

Perenca lnala ln Paljalk dalla lm Perspektif Islalm memiliki prinsip-prinsip ya lng 

berfokus paldal kea ldila ln, tralnspalra lnsi, daln talnggung jalwalb sosiall. Dallalm Isla lm, 
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perenca lnalaln pa ljalk tida lk halnya l bertujualn untuk mengura lngi kewa ljibaln pa ljalk, 

teta lpi jugal untuk mema lstikaln kepaltuha ln terha ldalp hukum A Lllalh da ln menghinda lri 

pralktik ya lng dalpa lt merugika ln ma lsya lralka lt, seperti penghinda lraln paljalk daln 

penipua ln  

Islalm meneka lnkaln pentingnya l prinsip kea ldila ln dalla lm semua l alspek 

kehidupa ln, terma lsuk dalla lm ha ll perencalna laln paljalk. Prinsip kealdilaln (all-„A Ldl) 

menga ljalrkaln ba lhwal pa ljalk halrus dikena lkaln seca lra l aldil da ln proporsiona ll, ya lng 

beralrti pa ljalk halrus disesualika ln dengaln kema lmpua ln setia lp individu a lta lu 

perusalha laln. Denga ln kalta l la lin, mereka l ya lng memiliki kema lmpualn ekonomi ya lng 

lebih besa lr halrus memba lya lr pa ljalk ya lng lebih tinggi, sementa lral ya lng memiliki 

keterba lta lsaln fina lnsiall tida lk dibeba lni dengaln pa ljalk ya lng bera lt. 

Prinsip ini bertujualn untuk menghinda lri ketimpa lngaln daln mema lstikaln 

balhwal setialp oralng memperoleh beba ln ya lng sesuali denga ln kealda laln mereka l, 

sehingga l mencipta lkaln sistem pa ljalk ya lng lebih a ldil da ln meralta l. Da llalm konteks 

perenca lnalaln pa ljalk, ini bera lrti mera lncalng kebija lkaln paljalk ya lng tida lk ha lnya l 

mempertimba lngkaln kebutuha ln fiskall nega lral, teta lpi jugal memperha ltika ln 

kesejalhtera laln ekonomi ma lsya lralkalt, khususnya l kelompok ya lng lebih lema lh altalu 

kuralng ma lmpu. Prinsip ini menda lsalri pralktik perenca lna laln paljalk ya lng berfokus 

palda l keseimba lngaln a lntalral kewaljibaln paljalk da ln kema lmpualn memba lya lr, ya lng 

palda l alkhirnya l dalpa lt mendukung kea ldila ln sosiall da lla lm ma lsya lralka lt. 

Dalllallm A LLl-Qur'al ln, ALLlla llh berfirma lln: 
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َ يأَمُْسُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰىٰتِ الِٰٰٓى  اهَْلِهَاۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْهَ الىَّاسِ انَْ انَِّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعاً ۢ بصَِيْسًا  ِۗ انَِّ اللّٰه ا يعَِظُكُمْ بِه  َ وعِِمَّ ٨٥۝تحَْكُمُىْا بِالْعدَْلِِۗ انَِّ اللّٰه  

“Sesungguhnyall ALLllallh menyuruh kal lmu menyallmpallikalln allmallnal lh 

kepa lldall pemiliknya ll. A LLpal lbilal l kal lmu meneta llpkalln hukum di allntallrall 

mallnusiall, hendallklallh kallmu teta llpkalln seca l lrall alldil. Sesungguhnyall ALLlla llh 

memberi pengalljallralln yallng pallling ballik kepa lldallmu. Sesungguhnyall 

ALLllallh Mallhall Mendengallr lal lgi Mallhall Melihallt.” (QS. ALLn-Nisall: 58) 

ALya lt ini menega lskaln balhwal setia lp tinda lkaln ya lng meliba ltkaln halk ora lng la lin, 

terma lsuk kewa ljibaln pa ljalk, halrus dila lkukaln denga ln aldil da ln tida lk boleh 

merugika ln piha lk la lin. 

Islalm juga l menga ljalrkaln a lgalr tida lk berlebiha ln da llalm mela lkukaln sesua ltu, 

terma lsuk da lla lm ha ll pengelola laln pa ljalk. Dalla lm ha ll ini, perenca lnalaln paljalk ha lrus 

dila lksalnalkaln da llalm ba ltals ya lng waljalr, menghinda lri penghinda lraln pa ljalk ya lng 

berlebiha ln altalu ma lnipula lsi ya lng merugika ln negalral daln ma lsya lralka lt. Hall ini 

dijela lskaln dalla lm A Ll-Qur'aln: 

ا اِخْىَانَ الشَّيٰطِيْهِِۗ وَكَانَ الشَّيْطٰهُ لِسَبِّه  كَفىُْزًا  زِيْهَ كَاوىُْٰٓ ٨٢۝انَِّ الْمُبرَِّ  

“Sesungguhnyall orallng-orallng yallng berlebih-lebiha lln alldalllallh salludallrall-

salludallrall setal ln, dalln seta lln itu a lldalllallh mallkhluk ya llng sallngallt ingkallr 

kepa lldall Tuhal lnnyall.” (QS. ALLl-Israll: 27) 
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Prinsip ini mengingaltka ln a lgalr perenca lnalaln paljalk dila lkukaln denga ln 

integrita ls daln tida lk menga lralh pa ldal penya llalhguna laln cela lh hukum untuk 

menghinda lri kewa ljibaln pa ljalk secalral tida lk salh. 

Perenca lnala ln paljalk dalla lm perspektif Islalm ha lrus dila lndalsi oleh prinsip-

prinsip kea ldila ln, ta lnggung jalwalb sosiall, daln tralnspalra lnsi. Setia lp individu a lta lu 

perusalha laln ya lng terliba lt da lla lm perencalna laln pa ljalk ha lrus mema lstika ln ba lhwal 

tinda lkaln mereka l sesuali denga ln hukum A Llla lh, tida lk berlebihaln, da ln berorienta lsi 

palda l kema lslalha ltaln ma lsya lralka lt. Dalla lm hall ini, pa ljalk bukaln halnya l kewaljibaln ya lng 

halrus dipenuhi, teta lpi jugal bentuk kontribusi terha ldalp kesejalhtera laln uma lt daln 

pemba lngunaln nega lral. 

2.3 Penelitia lln Terdallhulu 

Tallbel 2.1 berisi ringkallsalln penelitia lln terdallhulu, menca l lkup nallma ll peneliti, 

judul penelitia l ln, dalln hallsilnya ll. Ini bertujual ln untuk membeda llkalln penelitia lln ini dal lri 

penelitia lln sebelumnyall dalln memberika lln konteks ya llng relevalln. 
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Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Judul Penelitialln Valrialbel 

Penelitialn 

Hallsil Penelitialln 

1. (Ta llniall, 

2024) 

Penga llruh Likuiditalls, 

Ukura lln Perusallhalla lln, 

Intensitalls Modalll, dalln 

Pa lljallk Tallngguhalln 

Terha lldallp Perencallnalla lln 

Pa lljallk dengal ln 

Ketidallkpal lstialln 

Lingkunga lln Seballga lli 

Va llrial lbel Moderallsi 

(Studi Empiris 

Terha lldallp Perusallhal lalln 

Sektor Pertallnialln ya llng 

Terda llftallr di Bursal l 

Efek Indonesiall 

Periode 2020-2022) 

X1 = Likuiditalls 

X2 = Ukural ln 

Perusallhal lalln 

X3 = Intensitalls 

Moda lll 

X4 = Pal ljallk 

Ta llngguha lln 

 

Y = Perencal lnallalln 

Pa lljallk 

 

Z = 

Ketidallkpal lstialln 

Lingkunga lln 

Hallsil riset menunjukka lln 

ba llhwal l likuiditalls dalln 

intensitalls moda lll secallral l pallrsialll 

tidallk berpengallruh signifikalln 

terhalldallp perencallnallal ln pa lljallk, 

Ukura lln perusallhallal ln dalln palljallk 

tal lngguhalln secallrall pal lrsialll 

berpengallruh signifikalln 

terhalldallp perencallnallal ln pa lljallk, 

Ukura lln perusallhallal ln dalln palljallk 

tal lngguhalln memiliki penga llruh 

signifikalln dengalln allrallh positif 

terhalldallp perencallnallal ln pa lljallk. 

2. (Ka lrinal, 

2024) 

ALna llisis Profitalbilitals, 

Ukura ln Perusalha la ln, 

Intensitals Modall daln 

Intensitals Persediala ln 

Terha lda lp Perencalna la ln 

Pa lja lk 

X1 = 

Profitalbilitals 

X2 = Ukuraln 

Perusalha la ln 

X3 = Intensitals 

Moda ll 

X4 = Intensitals 

Persediala ln 

 

Y = Perencalnalaln 

Pa lja lk 

Halsil penelitialn ini 

menunjukka ln balhwa l secalral 

pa lrsiall, valrialbel profita lbilitals 

da ln ukuraln perusalha la ln 

memiliki dalmpa lk signifikaln 

terhalda lp perencalnalaln paljalk. 

Sementa lral itu, valrialbel 

intensitals moda ll daln 

intensitals persediala ln tida lk 

memiliki dalmpa lk signifikaln 

terhalda lp perencalnalaln paljalk. 
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3. (Evital 

Sysma lntial 

& Einde 

Eva lna ll, 

2023) 

ALna llisis Pengalruh 

Tra lnsfer Pricing, 

Leveralge, Palja lk 

Ta lngguha ln, Da ln 

Beba ln Iklaln Terhalda lp 

Ta lx Plalnning Di 

Indonesial Dengaln 

Ukura ln Perusalha la ln  

Seba lga li Valrialbel 

Kontrol (Studi Empiris 

Pa lda l Perusalha la ln 

Malnufalktur Sub 

Sektor Malka lna ln da ln  

Minuma ln Ya lng 

Terda lftalr di Bursal 

Efek Indonesial 

Periode 2016-2020)   

X1 = Tralnsfer 

Pricing  

X2 = Leveralge 

X3 = Paljalk 

Ta lngguha ln 

X4 = Bebaln Iklaln 

 

Y = Ta lx Plalnning 

 

Z = Ukuraln 

Perusalha la ln 

Halsil dalri penelitialn ini 

menunjukka ln balhwa l tralnsfer 

pricing tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

perencalna la ln paljalk, leveralge 

tidalk berpengalruh signifikaln  

terhalda lp perencalnalaln paljalk, 

pa ljalk talngguhaln berpenga lruh 

signifikaln positif terhalda lp 

perencalna la ln paljalk, daln bebaln 

iklaln tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

perencalna la ln paljalk.   

4. (Sa lralgih, 

Sembiring 

alnd Purbal, 

2023) 

Pengalruh Levera lge, 

Profita lbility, Ukura ln 

Perusalhalaln Daln 

kompensa lsi rugi 

fiskall Terha ldalp Talx 

Plalnning 

X1 = Leveralge 

X2 = 

Profita lbility 

X3 = Ukuraln 

Perusalhalaln 

X4 kompensa lsi 

rugi fiska ll 

 

Y = Talx 

Plalnning 

Halsil penelitialn menunjukaln 

ba lhwa l Leveralge, 

Profitalbilitals, daln Ukuraln 

Perusalha la ln berpengalruh 

signifikaln daln positif terhalda lp 

Perencalna ln Pa ljalk, seda lngka ln. 

Kompensa lsi rugi fiskall tidalk 

berpengalruh terhalda lp 

Perencalna la ln Pa ljalk. 
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5. (Hutal lgalllu

ng dalln 

Ma lllal lu, 

2022) 

Penga llruh Profitallbilitalls 

Da lln Kompensa llsi Rugi 

Fiskal ll Terhalldallp 

Perencallnalla lln Pal ljallk 

Pa lldall Perusal lhallalln Sub 

Sektor Plallstik Dal ln 

Kema llsalln Yallng 

Terda llftallr Di Bursall 

Efek Indonesiall 

Periode 2017 – 2020 

X1 = 

Profital lbilitalls 

X2 = 

Kompensa l lsi Rugi 

Fiskal ll 

 

Y = Perencal lnallalln 

Pa lljallk 

Hallsil allnalllisis menunjukka lln 

ba llhwal l profitallbilitalls dalln 

kompensa llsi kerugialln fiskalll 

tidallk berdallmpa llk signifikal ln 

terhalldallp perencallnallal ln pa lljallk 

pa lldall perusallhalla lln sub-sektor 

plal lstik dalln kema llsalln ya llng 

terdallftallr di Bursal l Efek 

Indonesiall periode 2017-2020. 

6. Hetialti, 

2021) 

Penga lruh 

Profitalbilitals, Paljalk 

Ta lngguha ln da ln 

Corporalte Governalnce 

Terha lda lp Perencalna la ln 

Pa lja lk Palda l Perusalha la ln 

Malnufalktur Yalng 

Terda lftalr Di Bursal 

Efek Indonesial Ta lhun 

2017-2020 

X1 = 

Profitalbilitals 

X2 = Paljalk 

Ta lngguha ln 

X3 = Corporalte 

Governa lnce 

 

Y= Perencalna la ln 

Pa lja lk 

Hallsil allnalllisis menunjukka lln 

ba llhwal l profitallbilitalls memiliki 

da lmpa lk terhalda lp perenca lna laln 

pa ljalk, sedalngkaln paljalk 

talngguhaln daln Corporalte 

Governa lnce tidallk berda llmpa llk 

signifikalln terhalldallp 

perencallnallal ln palljallk Palda l 

Perusalha la ln Ma lnufalktur Yalng 

Terda lftalr Di Bursal Efek 

Indonesial Ta lhun 2017-2020 

7. (Villya l, 

Vegiralwa lti 

alnd 

Ma lsalma lh, 

2021) 

Penga lruh paljalk 

talngguhaln daln good 

Corporalte Governalnce 

terhalda lp perencalnalaln 

pa ljalk 

X1 = Paljalk 

Ta lngguha ln 

X2 = Good 

Corporalte 

Governa lnce 

 

Y = Perencalnalaln 

Pa lja lk 

Hallsil penelitialln ini seca llrall uji t 

(pal lrsialll) menunjuka lln pa lljallk 

tal lngguhalln tidal lk 

berpengallruh terhal ldallp 

perencallnallal ln palljallk dalln komite 

a ludit berpengallruh terha lldallp 

perencallnallal ln palljallk 

8. (Ka llsir, 

2020) 

Penga llruh Pal ljallk 

Ta llngguha lln dalln 

Leverallge Terhalldallp 

Perencallnalla lln Pal ljallk 

X1 = Pal ljallk 

Ta llngguha lln 

X2 = Leverallge 

 

Hallsil penelitialln ini seca llrall uji t 

(pal lrsialll) menunjuka lln pa lljallk 

tal lngguhalln tidal lk 

berpengallruh terhal ldallp 
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Pa lldall Perusal lhallalln 

Sektor Perballnkal ln 

Yallng Terdallftal lr di 

Kompa lls 100 

Y = Perencal lnallalln 

Pa lljallk 

perencallnallal ln palljallk dalln 

leverallge berpengal lruh 

terhalldallp perencallnallal ln pa lljallk.  

9. (Romdal lni

all, Bal lhri 

dalln 

Wa llhyudi, 

2020) 

Penga llruh Ca llpitalll 

Intensity, Return On 

ALLsset, Da lln 

Solva llbilitalls Terhalldallp 

Perencallnalla lln Pal ljallk 

Pa lldall Perusal lhallalln 

Mallnufal lktur Yallng 

Terda llftallr Di Bei 

Periode 2016-2020. 

X1 = Callpitalll 

Intensity 

X2 = Return On 

A Llsset 

X3 = 

Solvallbilita lls 

 

Y = 

Perencallnallalln 

Palljallk 

Hallsil penelitialln ini 

menunjukkalln ballhwall 

intensitalls modalll tidallk 

memiliki dallmpallk 

signifikalln terhalldallp 

perencallnallalln palljallk secallrall 

pallrsialll. Nallmun, Return On 

ALLssets (ROALL) dalln 

solvallbilitalls memiliki 

dallmpallk signifikalln. Secallrall 

simultalln, intensitalls modalll, 

ROA LL dalln solvallbilitalls jugall 

memiliki dallmpallk 

signifikalln terhalldallp 

perencallnallalln palljallk.  

10. (Ralhma ldi

ni alnd 

ALrialni, 

2019) 

Penga lruh Leveralge, 

Corporalte Governalnce 

da ln Intensitals Modall 

Terha lda lp Perencalna la ln 

Pa lja lk Palda l Perusalha la ln 

Malnufalktur Yalng 

Terda lftalr Di Bursal 

Efek Indonesial Ta lhun 

2014-2017 

X1 = Leveralge 

X2 = Corporalte 

Governa lnce 

X3 = Intensitals 

Moda ll 

 

Y= Perencalna la ln 

Pa lja lk 

Hallsil allnalllisis menunjukka lln 

ba llhwal l leveralge daln Corporalte 

Governa lnce memiliki dalmpa lk 

terhalda lp perencalnalaln paljalk, 

sedalngkaln Intensitals moda ll 

tidallk berdallmpa llk signifikal ln 

terhalldallp perencallnallal ln pa lljallk 

Pa lda l Perusalha laln Malnufalktur 

Ya lng Terda lftalr Di Bursa l Efek 

Indonesial Ta lhun 2014-2017 

Sumber : Dalltall Olallhal ln, 2025 
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2.4 Kera llngkall Pemikiral ln 

Menurut (Sugiyono, 2017), Kerallngkall berpikir da lllallm penelitia lln ini 

mengga llmba llrkalln hubungalln allntallrall vallriallbel kompensa llsi rugi fiskalll, intensita lls 

moda lll, daln palljallk tal lngguhalln terha lldallp perenca llnal lalln palljallk di perusallhallalln subsektor 

industri ba llrallng konsumsi ya llng terdallftallr di Bursa ll Efek Indonesia ll BEI periode 

2022-2024. 

Gambar 2. 1  

Kerangka Pemikiran 

           

        

          

 

    

          

 

Sumber : Dalltall Olal lhalln, 2025 

Ketera llngal ln 

 X1,X2,X3 :  Vallriallbel independen  

Y   : Vallriallbel dependen 

       Pengallruh Pallrsialll 

2.5 Pengemballngal ln Hipotesis 

2.5.1 Pengallruh kompensallsi rugi fiskalll terhalldallp perencallnal lalln palljal lk 

Kompensallsi rugi fiskalll alldalllallh pengalllihalln kerugialln palljallk ya llng dialllallmi 

perusallhallalln untuk digunallkalln palldall tallhun palljallk berikutnyall. Halll ini memberikalln 

mallnfallallt ballgi perusallhallalln dengalln menurunkalln kewalljiballn palljallk di mallsall depalln. 

Kompensasi Rugi Fiskal (X1) 

Intensitas Modal(X2) 

Pajak Tangguhan (X3) 

Perencanaan Pajak (Y) 
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Berdallsallrkalln penelitialln oleh Humalliroh dalln Triya llnto (2019), kompensa llsi rugi 

fiskalll memiliki pengallruh positif terha lldallp perencalnalaln palljallk. Dalllallm halll ini, 

perusallhallalln dengalln kompensallsi rugi fiskalll yallng besallr cenderung memallnfallalltkalln 

peluallng tersebut untuk merencallnallkalln palljallknyall dengalln lebih ballik, sehinggall 

mengurallngi beballn palljallk yallng hallrus diballya llr. 

Kompensasi rugi fiskal memungkinkan perusahaan untuk mengurangi 

penghasilan kena pajak di masa yang akan datang dengan cara mengalihkan 

kerugian fiskal pada tahun berjalan ke tahun-tahun berikutnya. Dengan demikian, 

beban pajak yang harus ditanggung di masa depan menjadi lebih kecil. 

Perusahaan yang mengalami kerugian fiskal akan cenderung menyusun strategi 

perpajakan yang lebih hati-hati dan efisien untuk dapat memanfaatkan kompensasi 

tersebut secara optimal. Hal ini mencerminkan adanya hubungan positif antara 

kompensasi rugi fiskal dan perencanaan pajak. Semakin besar kerugian fiskal 

yang dapat dikompensasikan, semakin besar pula peluang perusahaan untuk 

merancang perencanaan pajak yang bertujuan meminimalkan kewajiban pajak. 

Selallin itu, penelitialln oleh Purball (2022) jugall menunjukkalln ballhwall 

kompensallsi rugi fiskalll berpengallruh positif terhalldallp perencalnala ln palljallk, yallng 

berallrti perusallhallalln yallng memiliki kompensallsi rugi fiskalll dallpallt mengoptimalllkalln 

stralltegi perencallnallalln palljallknyall untuk meminimalllkalln kewalljiballn palljallk mereka ll. 

Oleh kallrenall itu, hipotesis ya llng dialljukalln dalllallm penelitialln ini alldalllallh: 

H1: Kompensallsi rugi fiskalll berpengallruh positif terhalldallp perencallnallalln 

palljallk. 
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2.5.2 Pengallruh Intensitalls Modalll berpengal lruh signifikalln terhalldallp 

perencal lnallalln palljallk  

Intensitalls Modalll merujuk palldall tingkallt penggunallalln allset tetallp dalllallm sualltu 

perusallhallalln. Semallkin tinggi Intensitalls Modalll, semallkin besallr pulall jumlallh investallsi 

ya llng dibutuhkalln perusallhallalln untuk menjalllallnkalln allktivitalls produksi dalln operallsi  

(Humalliroh dalln Triyallnto, 2019). Penelitialln oleh  Gallniswallri (2019) menemukalln 

ballhwall Intensitalls Modalll berpengallruh signifikalln terhalldallp perencalnala ln palljallk, yallng 

berallrti perusallhallalln dengalln Intensitalls Modalll tinggi lebih cenderung menggunallkalln 

stralltegi perencallnallalln palljallk yallng lebih efisien melalllui pengeluallralln moda lll dalln 

penyusutalln allset tetallp. 

Dalllallm konteks perencallnallalln palljallk, perusallhallalln dengalln Intensitalls Modalll 

tinggi dallpallt memallnfallalltkalln pengeluallralln untuk investallsi modalll yallng dallpallt 

mengurallngi kewalljiballn palljallknyall, terutallmall melalllui penyusutalln allset tetallp (Jusmalln 

dalln Nositall, 2020). Penggunallalln allset tetallp jugall memberikalln ruallng ballgi perusallhallalln 

untuk memallnfallalltkalln insentif palljallk yallng alldall, sehinggall meningkalltkalln efektivitalls 

perencallnallalln palljallk merekall (Febriya llnto dalln Finalltallriallni, 2021) 

Intensitas modal mengukur seberapa besar proporsi aset tetap yang 

digunakan dalam proses operasional perusahaan. Perusahaan dengan intensitas 

modal yang tinggi biasanya memiliki aset tetap dalam jumlah besar seperti mesin, 

bangunan, dan peralatan. Aset-aset tersebut akan mengalami penyusutan yang 

secara akuntansi dapat menjadi pengurang laba kena pajak. Dalam konteks 

perencanaan pajak, penyusutan atas aset tetap dapat dimanfaatkan sebagai strategi 

untuk mengurangi beban pajak. Perusahaan dengan intensitas modal tinggi 

memiliki lebih banyak peluang untuk memanfaatkan beban penyusutan sebagai 
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pengurang penghasilan kena pajak, sehingga kewajiban pajak yang harus 

dibayarkan menjadi lebih kecil. 

Hubungan negatif antara intensitas modal dan perencanaan pajak 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi intensitas modal, maka perencanaan pajak 

akan semakin optimal. Hal ini karena perusahaan dapat mengurangi beban pajak 

melalui biaya penyusutan aset tetap dan memanfaatkan insentif pajak yang 

diberikan pemerintah terkait investasi aset tetap, seperti tax holiday, tax 

allowance, atau fasilitas penyusutan dipercepat. Berdallsallrkalln hallsil penelitialln 

terdallhulu, dallpallt disimpulkalln ballhwall Intensitalls Modalll memiliki pengallruh ya llng 

signifikalln terhalldallp perencallnallalln palljallk, kallrenall perusallhallalln dengalln Intensitalls 

Modalll tinggi lebih mallmpu merencallnallkalln kewalljiballn palljallk merekall dengalln lebih 

ballik mela lllui pengelolallalln allset tetallp (Sallputrall et alll., 2020). Oleh kallrenall itu, 

hipotesis yallng dialljukalln dalllallm penelitialln ini alldalllallh: 

H2: Intensitalls Modalll berpengallruh negatif terhalldallp perencallnallalln palljallk. 

2.5.3 Pengallruh palljallk tallngguhal ln berpengallruh signifikalln terhalldallp 

perencal lnallalln palljallk  

Palljallk tallngguhalln alldalllallh kewalljiballn palljallk yallng timbul allkiballt perbedallalln 

wallktu allntallrall pengallkualln pendallpalltalln dalln beballn dalllallm lallporalln keuallngalln dengalln 

pengallkualln untuk tujualln perpalljallkalln. Palljallk tallngguhalln biallsallnyall terjalldi allkiballt 

perbedallalln pengallkualln pendallpalltalln dalln biallyall allntallrall stallndallr allkuntallnsi keuallngalln 

dalln perpalljallkalln. Menurut Sutedi (2022), palljallk tallngguhalln dallpallt mempenga llruhi 

perencallnallalln palljallk kallrenall perusallhallalln dallpallt menundall kewalljiballn palljallknyall, ya llng 

memungkinkalln merekall untuk mengelolall allrus kalls dalln kewalljiballn palljallknyall dengalln 

lebih ballik. 
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Dalam konteks perencanaan pajak, keberadaan pajak tangguhan memberi 

sinyal bahwa perusahaan memiliki fleksibilitas waktu dalam mengatur kapan 

suatu kewajiban pajak akan dibayarkan. Hal ini membuka peluang bagi 

manajemen untuk mengelola arus kas secara lebih efisien, serta menunda 

pembayaran pajak ke masa depan, yang pada akhirnya berdampak pada 

pengurangan beban pajak saat ini. Hubungan negatif antara pajak tangguhan dan 

perencanaan pajak menunjukkan bahwa semakin besar pajak tangguhan yang 

dimiliki perusahaan, maka semakin rendah beban pajak yang ditanggung saat ini. 

Dengan kata lain, perusahaan dengan tingkat pajak tangguhan yang tinggi 

cenderung lebih aktif dan strategis dalam melakukan perencanaan pajak karena 

mereka dapat mengatur waktu pengakuan beban dan pendapatan untuk tujuan 

efisiensi pajak. 

Strategi ini menunjukkan bahwa pajak tangguhan bukan hanya komponen 

teknis dalam laporan keuangan, tetapi juga merupakan alat manajemen pajak 

untuk menurunkan kewajiban pajak jangka pendek, sehingga memberikan 

manfaat ekonomis bagi perusahaan. Penelitialln oleh Irma llyallni (2022) menunjukkalln 

ballhwall palljallk tallngguhalln memiliki pengallruh signifikalln terhalldallp perencalnalaln 

palljallk, yallng mengindikallsikalln ballhwall perusallhallalln dengalln kewalljiballn palljallk 

tallngguhalln lebih cenderung merenca llnallkalln palljallk secallrall lebih efektif untuk 

mengurallngi beba lln palljallknyall di mallsall depalln. Halll ini diperkuallt oleh ha llsil penelitialln 

Ralltnallsallri dalln Nuswallntallrall (2020) yallng jugall menemukalln ballhwall palljallk tallngguhalln 

berpengallruh signifikalln terhalldallp perencalnalaln palljallk, ya llng menunjukkalln hubungalln 

ya llng erallt denga lln perencallnallalln palljallk. 
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Berdallsallrkalln temualln-temualln ini, dallpallt disimpulkalln ballhwall palljallk tallngguhalln 

memiliki peralln penting dalllallm stralltegi perencallnallalln palljallk perusallhallalln, kallrenall halll 

tersebut memungkinkalln perusallhallalln untuk mengelolall kewalljiballn palljallk merekall 

lebih efisien dalllallm jallngkall pallnjallng. Oleh kallrenall itu, hipotesis ya llng dialljukalln 

dalllallm penelitialln ini alldalllallh: 

H3: Palljallk tallngguhalln berpengallruh negatif terhalldallp perencallnallalln palljallk. 



32 
 

 

BA LLB III  

METODE PENELITIALLN 

3.1 Lokallsi Penelitia lln 

Penelitia lln ini menggunallkalln dal ltal l ya llng dipublika llsikalln oleh Bursall Efek 

Indonesia ll (BEI). Objek penelitia lln ini al ldalllallh perusallhal lalln sub-sektor industri 

ballrallng konsumsi terdallftallr di BEI ta llhun 2022-2024. Penelitia lln ini bertujual ln 

menginvestiga llsi pengallruh kompensa llsi rugi fiska lll, intensita l ls modalll dalln palljallk 

ta llngguhalln terhalldallp perenca llnallal ln palljallk. Dalltall dal lri BEI dihallrallpkalln memberika lln 

gallmba llralln jelalls mengena lli prallktik perenca llnallalln palljallk di sektor industri ballrallng 

konsumsi. 

3.2 Jenis Penelitia lln 

Penelitia lln ini menggunallkalln dalltall sekunder da llri lal lporalln keuallngalln 

perusallhallalln sub-sektor industri ba llrallng konsumsi di BEI ta llhun 2022-2024. 

Penelitia lln al lsosial ltif kallsual ll kual lntitalltif ini bertujualln menga llnalllisis hubungal ln allntallr 

vallriallbel, khususnya ll pengal lruh vallriallbel independen terha lldal lp vallriallbel dependen 

(Sugiyono, 2019). Menurut Sugiyono (2019), Metode penelitia lln kuallntital ltif 

diguna llkalln untuk menga llnalllisis da lltall dallri perusa llhallal ln sub-sektor industry ba llrallng 

konsumsi di BEI. Penelitia lln ini menguji hipotesis terka llit kompensa llsi rugi fiskalll, 

intensita lls moda lll, palljallk ta llngguhalln dalln da llmpa llknya ll palldall perenca llnallal ln palljallk, 

mengguna llkalln instrumen penelitia lln dal ln allnalllisis stal ltistik. 
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3.3 Populallsi dalln Sallmpel  

3.3.1 Populallsi 

Populal lsi a lldalllallh kumpula lln elemen denga lln ka llral lkteristik tertentu ya llng dallpallt 

dijalldikalln sallmpel penelitia lln, seperti orallng, perusallhal lalln, peristiwa ll al ltal lu segallla ll 

sesualltu ya llng mena llrik untuk dia llma llti a lltallu diteliti (Sugiyono, 2019). Popula llsi 

penelitia lln ini terdiri dallri perusallhallal ln sub-sektor industri ba llrallng konsumsi terda llftallr 

di BEI tallhun 2022-2024 dengalln totalll 132 Perusal lhallalln (sumber: idx.co.id). Mereka ll 

merupa llkal ln objek yallng releva lln untuk menga llnalllisis pengallruh kompensa llsi rugi 

fika lll, intensita lls modalll, daln pa lljallk tallngguhalln terhal ldallp perenca llnallalln palljallk. 

3.3.2 Sallmpel  

Sallmpel a l ldalllallh sebal lgia lln dallri kuallntita lls dalln kallral lkteristik ya llng dimiliki oleh 

popula llsi (Sugiyono, 2019). Pemiliha lln sallmpel da lllallm penelitialln ini mengguna llkalln 

purposive sallmpling, ya llitu teknik penga llmbila lln sal lmpel ya llng ditentuka lln dengalln 

kriteria l l-kriteria ll tertentu. Kriteria ll sallmpel ya llng digunallkal ln palldall penelitia lln ini 

alldalllallh seballgalli berikut: 

1. Perusallhallalln ya l lng terdal lftal lr palldall sub-sektor industri khususnya ll ballral lng 

konsumsi di Bursa l l Efek Indonesia ll (BEI) palldall tallhun 2022-2024. 

2. Perusallhallalln ya llng menerbitkan laporan keuangan secara ll terus menerus da lllallm 

Bursall Efek Indonesiall selallma ll periode 2022-2024. 

3. Perusahaan sub-sektor industri khususnyall ballrallng konsumsi yang menyajikan 

data mengenai aktiva pajak tangguhan selallma ll periode 2022-2024. 
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Tabel 3. 1  

Proses Pengambilan Sampel Penelitian 2022-2024 

Kriteria ll Sallmpel Jumlallh Perusal lhallalln 

Populal lsi 
132 

Sesualli Tida llk Sesualli 

Perusallhallalln sub-sektor industri ba llrallng konsumsi ya l lng 

terda llftallr di BEI tal lhun 2022-2024 
(9) (20) 

Perusallhallalln ya llng menerbitkan laporan keuangan secara ll 

terus menerus da lllallm Bursa ll Efek Indonesia ll selallma ll 

periode 2022-2024. 

 

(11) (50) 

Perusahaan sub-sektor industri khususnya ll ballrallng 

konsumsi yang menyajikan data mengenai aktiva pajak 

tangguhan sela l lmal l periode 2022-2024. 

(10) (62) 

Jumlallh sallmpel yallng memenuhi kriteriall 30 

Unit A LLnalllisis (30 x 3 ta llhun) 90 

Sumber: Dalltall Olal lhalln, 2025 

Dengalln kriteria ll tersebut, terda llpallt 30 perusallhallalln ya llng memenuhi kriteriall 

untuk dijalldikalln sallmpel dal llallm penelitia lln ini, denga lln unit al lnalllisis seballnya llk 90 unit 

(30 perusal lhallalln x 3 ta llhun). Perusal lhallalln-perusallhallal ln ya l lng memenuhi kriteria ll ini 

allkalln diallnalllisis lebih la llnjut terka llit pengallruh kompensa llsi rugi fiska lll, Intensita lls 

Modalll dal ln palljallk tallngguhalln terha lldallp perenca llnallal ln palljallk. Berikut a lldal llal lh tallbel 

ya llng berisi kode sal lhallm, na llma ll perusallhallalln, dalln nomor urutnyall: 

Tabel 3. 2  

Sampel Penelitian 

No Kode Nallmall Perusallhallalln 

1 A LLMRT Sumber A LLlfallriall Trijallya ll Tbk. 

2 ALLNJT A LLustindo Nusallntallrall Jallyall Tbk. 

3 CPIN Challroen Pokphallnd Indonesiall Tbk 
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4 CPRO Centralll Proteinall Primall Tbk. 

5 DLTALL Deltall Djallkallrtall Tbk. 

6 DSNG Dhallrmall Salltyall Nusallntallrall Tbk. 

7 GGRM Gudallng Gallrallm Tbk. 

8 HERO DFI Retallil Nusallntallrall Tbk. 

9 HMSP H.M. Sallmpoernall Tbk. 

10 ICBP Indofood CBP Sukses Mallkmur Tbk 

11 INDF Indofood Sukses Mallkmur Tbk. 

12 JPFALL Jallpfall Comfeed Indonesiall Tbk. 

13 MLBI Multi Bintallng Indonesiall Tbk. 

14 MLPL Multipolallr Tbk. 

15 MYOR Mallyorall Indallh Tbk. 

16 ROTI Nippon Indosallri Corpindo Tbk. 

17 SIMP Salllim Ivomalls Pralltallmall Tbk. 

18 SMALLR Sma llrt Tbk. 

19 SSMS Sallwit Sumbermalls Sallrallnall Tbk. 

20 TGKA LL Tigallrallksall Salltriall Tbk. 

21 WIIM Wismilallk Inti Mallkmur Tbk. 

22 KINO Kino Indonesiall Tbk. 

23 CA LLMP Callmpinall Ice Creallm Industry Tbk 

24 MGRO Mallhkotall Group Tbk. 

25 GOOD Gallrudallfood Putrall Putri Jallyall Tb 
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26 ITIC Indonesialln Toballcco Tbk. 

27 PSGO Palllma ll Serallsih Tbk. 

28 DMND Diallmond Food Indonesiall Tbk. 

29 KLBF Kalllbe Fallrmall Tbk. 

30 RALNC Supral Bogal Lesta lri Tbk. 

Sumber : Dalltall Olal lhalln, 2025 

3.4 Definisi dalln Pengukura lln Val lrial lbel 

Dalllallm penelitia lln ini terda llpallt duall jenis vallriallbel ya llitu dependen da lln jugall 

vallriallbel independent. 

3.4.1 Va l lriallbel Dependen 

 Vallriallbel dependen alltallu vallriallbel terika llt merupa llkalln vallriallbel ya llng 

dipenga llruhi alltallu bisall disebut jugall ya llng menjal ldi al lkibal lt (Sugiyono, 2017). 

Perenca llnal lalln pal ljal lk alldalllallh stralltegi perusallhallalln untuk mengelola ll kewalljiballn palljallk 

secal lrall legalll dalln efisien, sesualli perallturalln berla llku, dengal ln tujualln mengoptima lllkalln 

pengelola l lalln palljallk dalln mengura llngi beballn pal ljal lk. Pengukuralln perenca llnallalln pal ljal lk 

dallpallt dilallkukalln mela lllui efisiensi palljallk, seperti rallsio pal ljal lk terhal ldallp lallball al ltal lu 

penghema lltalln palljallk yallng dica llpalli.  

Efektivitalls Perencallnallalln Pa lljallk = (Palljallk yallng Diballyallr / Lallball Sebelum 

Palljallk), Sumber: (Ta llnial l, 2024)  

3.4.2 Va l lriallbel Independen 

Vallriallbel Independen bia llsall disebut jugall val lrial lbel beballs ya llng merupa llkalln 

vallriallbel ya llng mempenga llruhi dalln menja lldi seba llb berubal lhnyall val lrial lbel dependen 

alltallu vallriallbel terika llt. Dalllallm penelitia lln ini terda llpal lt empa llt vallriallbel beba lls ya l litu: 
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1. Kompensallsi Rugi Fiskal ll 

Kompensa llsi rugi fiskalll a lldalllallh pengura llngalln palljallk kal lrenall kerugia lln fiskalll di 

ma llsall lalllu. Kerugial ln ini dallpallt mengurallngi beballn pal ljal lk ma llsall depalln dengalln 

mengura llngi penghallsila lln kenal l palljallk. Pengukurallnnya ll meliputi jumla llh rugi fiskalll 

ya llng diballwall ke depalln dalln kontribusinya ll terhal ldallp pengurallngalln palljallk. 

Kompensallsi Rugi Fiskalll = diberikaln nilali 1 jikal terdalpalt kompensalsi fiskall, 

diberikaln nilali 0 jikal tidalk aldal. , Sumber: (Sallri Yulya llnti et alll., 2022) 

2. Intensital ls Modalll (Intensital ls Modal ll) 

Intensita lls Modalll alldalllallh rallsio ya llng menunjukkalln jumla llh moda lll ya llng 

diguna llkalln dalllallm proses produksi alltallu operallsionalll perusallhallalln. Vallriallbel ini 

mengga llmba llrkalln seberal lpall besallr ketergallntunga lln perusallhal lalln terhal ldallp allset teta llp 

alltallu investallsi moda lll. Diukur dengalln rallsio allntallral l total ll allset teta llp (alltallu modal ll) 

terha lldal lp totalll output alltallu pendallpalltalln perusallhallalln.  

Intensital ls Modalll = Totalll A LLset Tetallp / Totalll Pendallpalltalln, Sumber: (Pallnjallitalln 

dalln Simbolon, 2022)  

3. Palljallk Tallngguhal ln 

Palljallk tallngguhalln merujuk palldal l palljallk ya llng dikenal lkalln palldall perusallhal lalln 

nallmun pemba llya l lralln palljallknya ll ditundall untuk periode menda lltallng. Palljallk tallngguhal ln 

dallpallt timbul a llkiballt perbeda llal ln sementa llrall al lntal lrall ballsis al lkuntal lnsi dal ln ballsis palljallk. 

Palljallk tallngguhalln diukur denga lln melihallt selisih a llntallrall palljallk ya llng dihitung 

berdal lsallrkal ln lal lporalln keua llngalln dalln palljallk ya llng teruta llng berdallsallrkalln perallturalln 

perpal ljal lkalln.  
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Palljallk Tallngguhal ln = A Lktival Paljalk Talngguhaln it / Δ A Lktival Pa ljalk Talngguhaln  

menurut Perpalljallkalln, sumber: (Kallrundeng, dkk,. 2022) 

Tabel 3. 3  

Defenisi Operasional Variabel 

No Vallriallbel Definisi Operallsionalll Rumus Skalllal l 

1 
Perenca l lnallalln 

Palljallk 

Stralltegi ya llng diguna l lkalln perusa llhallalln untuk 

mengelola ll kewalljiballn palljal lknya ll denga l ln callrall 

ya l lng lega l ll, efisien, dal ln sesua lli denga lln 

pera llturalln perpal ljallkalln ya llng berla llku. 

Efektivitalls perenca l lnallalln pal ljallk diukur 

berda llsallrkalln efisiensi palljal lk ya llng terca llpalli. 

Efektivitalls Perenca llnallalln 

Palljallk = (Palljallk ya llng 

Dibal lya llr / La llball 

Sebelum Palljallk)  

Rallsio  

2 
Kompensa llsi 

Rugi Fiska lll 

Pengura llngal ln palljallk ya llng dal lpallt dilallkukalln 

oleh perusa llhallalln allkiballt kerugia lln fiskalll ya llng 

terja lldi palldall periode sebelumnya ll dalln 

diballwall ke depa lln untuk mengura llngi 

pengha llsilalln kenall palljallk di tallhun-tallhun 

berikutnya ll. 

Kompensa llsi Rugi 

Fiska lll = diberikaln nilali 

1 jikal terda lpa lt 

kompensalsi fiskall, 

diberika ln nilali 0 jikal 

tidalk aldal. 

Dummy  

3 

Intensita lls 

Modalll 

(Intensita lls 

Modalll) 

Rallsio ya llng menunjukkalln jumlallh modalll 

ya l lng diguna llkalln dalllallm proses produksi a lltallu 

opera llsionalll perusallhallalln, mengga llmballrkalln 

keterga l lntungalln terhalldallp al lset tetallp alltallu 

investallsi modalll. 

Intensita lls Modalll = 

Totalll ALLset Tetallp / Totalll 

Pendal lpalltalln 

Rallsio  

4 
Palljallk 

Tal lngguha lln 

Palljallk ya l lng dikenallkalln palldal l perusallhallal ln 

nal lmun pemballya llralln palljal lknya l l ditundall untuk 

periode menda l ltallng, timbul allkiballt 

perbeda l lalln sementallral l allntal lral l ballsis allkuntallnsi 

dal ln ballsis palljallk. 

Palljallk Tallngguha l ln = 

ALktival Paljalk 

Talngguha ln it / Δ A Lktival 

Paljalk Ta lngguha ln 

Ralsio  

Sumber : Dalltall Olal lhalln, 2025 
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3.5 Teknik Pengumpulalln Dalltall 

Penelitia lln ini menggunallkalln metode dokumenta llsi dalln studi pustallkall untuk 

mengumpulka lln dalltall. Sumber da lltall uta llmall alldalllallh lallporalln keuallngalln tallhunalln dalln 

informa llsi terkal lit dallri situs resmi Bursall Efek Indonesia ll (BEI), menca llkup 

perusallhallalln subsektor industri ballrallng konsumsi ta llhun 2022-2024. Dal ltal l ini 

dia llnalllisis untuk menginvestiga llsi pengallruh kompensa llsi rugi fiska lll, intensita lls 

moda lll dalln palljallk tal lngguhalln terha lldallp perenca llnallal ln pal ljal lk. Metode studi pusta llka ll 

dalllallm penelitia l ln ini dila llkukalln dengalln mengumpulka lln dalln menga llnalllisis sumber-

sumber releva lln seperti buku, a llrtikel ilmia llh, jurnalll dal ln penelitia lln terdallhulu. 

Sumber-sumber ini memberika lln dallsallr teoritis da l ln konteks lua lls untuk allnal llisis 

dalltall, sertall memperdalllallm pema llhallma lln vallria llbel penelitia lln. 

3.6 3.6 Teknik A LLnal llisis Dalltall 

Metode alnallisis ya lng digunalka ln dallalm penelitia ln ini aldalla lh alnallisis 

regresi da lta l palnel. Dalta l palnel da lpalt didefinisika ln seba lgali hubungaln a lnta lral da lta l 

sila lng (cross section) denga ln da lta l runtut walktu (time series). Nalma l la lin da lri pa lnel 

alda llalh pool da ltal, kombina lsi da ltal cross-section da ln time series, micropalnel da lta l, 

longitudina ll daltal, a lnallisis even history da ln a lnallisis cohort. Menurut seca lral umum 

denga ln mengguna lka ln dalta l palnel ini kita l alkaln mengha lsilka ln intersep daln slope 

koefisien ya lng berbedal pa ldal setia lp perusalha laln da ln setia lp periode walktu (Gha lzalli, 

2021:19). Metode alna llisis da lta l ya lng diguna lkaln paldal penelitia ln ini a lda llalh 

deskriptif denga ln pendeka lta ln kualntita ltif dengaln balntualn pengola lhaln daltal daln 

perhitunga lnnya l dengaln mengguna lka ln progralm Eviews 12. Penjelalsaln tenta lng 

metode a lnallisis da ltal ya lng diguna lkaln ya litu:  
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3.6.1 Staltistik Deskriptif  

Staltistik deskriptif memberika ln ga lmba lraln a lta lu deskripsi sualtu da ltal ya lng 

diliha lt da lri, nila li raltal-ra ltal (mealn), stalndalr devia lsi, va lrialn, malksimum, minimum, 

sum, ralnge, kurtosis da ln skewness (kemencenga l distribusi) (Ghalza lli, 2021:19). 

ALnallisis deskriptif diguna lkaln untuk mendeskripsika ln daltal paldal penelitia ln. Palda l 

penelitia ln ini terdiri dalri kompensa lsi rugi fiskall (X1), intensita ls moda ll (X2), paljalk 

ta lngguhaln (X3) daln perenca lnalaln paljalk (Y). 

3.6.2 Uji normallita ls 

Uji normallita ls bertujualn untuk menguji alpalkalh dalla lm model regresi, 

valria lbel pengga lnggu alta lu residuall memiliki distribusi norma ll. Seperti diketa lhui 

balhwal uji t da ln F menga lsumsika ln balhwal nila li residua ll mengikuti distribusi 

norma ll. Kallalu a lsumsi ini dila lnggalr ma lkal uji sta ltistik menjaldi lebih tida lk va llid 

untuk jumla lh salmpel kecil (Gha lza lli, 2021:196).  

Keputusaln distribusi norma ll residuall da lpalt memba lndingka ln alnta lral nila li 

probalbilita ls JB (Jalrque-Bera l) hitung daln nila li allpha l 0,05 (5%) dengaln ketentua ln 

sebalga li berikut:  

1. Jikal proba lbilita ls  > 0,05 ma lkal daltal berdistribusi norma ll 

2. Jikal proba lbilita ls < 0.05 ma lkal daltal tida lk berdistribusi norma ll 

3.6.3 Uji Multikolonieritals  

Uji multikolonierita ls bertujualn untuk menguji alpa lkalh model regresi 

ditemuka ln aldalnya l korela lsi alntalr va lrialbel beba ls (independen). Model regresi ya lng 

balik seha lrusnya l tida lk terjaldi korela lsi dialnta lral valra libel independen. Jika l valrialbel 

independen sa lling berkorela lsi, ma lka l valria lbel-valria lbel la lin tida lk ortogona ll. 
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Menurut (Ghalza lli, 2021:157) Jikal koefisien korela lsi alnta lr valrialbel beba ls melebihi 

0,80 ma lkal dalpa lt disimpulka ln balhwal model menga lla lmi ma lsallalh multikolinea lritals. 

Seballiknya l, koefisien korela lsi < 0,80 ma lkal model beba ls dalri multikolinea lrita ls.  

3.6.4 Uji A Lutokorela lsi 

Uji alutokorela lsi bertujualn menguji a lpa lkalh dalla lm model regresi linea lr aldal 

korela lsi alnta lral kesalla lhaln penggalnggu paldal periode t dengaln kesalla lhaln 

pengga lnggu paldal periode t-1 (sebelumnyal). Jika l terja ldi korela lsi, ma lka l dina lma lkaln 

alda l problem a lutokorela lsi. A Lutokorela lsi muncul ka lrenal observalsi ya lng beruruta ln 

sepalnjalng walktu berkalita ln saltu salma l la linnya l (Gha lzalli, 2021:162). Sa llalh sa ltu uji 

ya lng da lpalt diguna lkaln untuk mendeteksi alda l alta lu tida lknya l a lutokorela lsi a ldalla lh uji 

lalgralnge multiplietr (LM test). Uji LM alkaln mengha lsilkaln sta ltistik Breusch-

Godfrey. Pengujialn Breusch-Godfrey (BG Test) dila lkukaln denga ln meregressi 

valria lbel pengga lngu (residuall) t menggunalka ln alutogresive model denga ln orde p. 

ALpalbila l nilali probalbilita ls > α = 5%, beralrti tida lk terjaldu alutokorela lsi. Seballiknya l 

jikal nila li proba lbilita ls < α = 5%, beralrti terjaldi alutokorela lsi. 

3.6.5 Uji heterokedalstisitals 

Uji heterokeda lstisitals bertujualn untuk menguji a lpa lkalh model regresi 

terjaldi ketida lksalma la ln valria ln dalri residuall saltu pengalma lta ln ke pengalma lta ln ya lng 

la lin (Ghalzalli, 2021:178). Model regresi ya lng ba lik a ldalla lh tida lk aldalnya l 

heterokeda lstisita ls. Deteksi a ldal tida lknya l heterokeda lstisita ls dalpa lt dila lkuka ln 

denga ln mengguna lka ln uji glesjer. Uji glesjer dila lkukaln denga ln meregresika ln nila li 

albsolute residua ll (ALbsRes) terha ldalp valria lbel independen, berikut merupa lka ln 

dalsalr pengalmbila ln keputusa ln uji heteroskeda lstisita ls mela llui uji Glejser.  



42 
 

 

 Jikal nila li Sig. > 0.05 ma lkal Tida lk terjaldi gejalla l heteroskeda lstisita ls 

 Jikal nila li Sig. < 0.05 Terjaldi gejalla l heteroskedalstisita ls 

3.7 Metode Regresi Daltal Pa lnel 

A Ldal tiga l pendeka lta ln ya lng diguna lkaln dalla lm estima lsi regresi dalta l palnel 

ya litu Model Common Effect, Model Fixed effect, da ln Model Ralndom Effect. 

3.7.1 Common Effect Model (CEM) 

Model Common effect dika ltalkaln sebalgali model ya lng pa lling sederha lnal, 

dima lnal pendekaltalnnya l menga lbalika ln dimensi walktu daln rua lng ya lng dimiliki oleh 

dalta l palnel. Common effect dila lkukaln dengaln mengkombina lsika ln daltal timeseries 

daln cross-section. Penggalbunga ln kedual jenis dalta l tersebut dalpa lt digunalka ln 

metode Ordinall Lalst Squalre bialsal sehinggal sering disebut denga ln Pooled Lealst 

Squalre altalu common OLS model untuk mengestima lsi model da lta l pa lnel. Model 

persalma laln regresinyal ya litu : 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it +eit 

3.7.2 Fixed Effect Model (FEM) 

Model Fixed Effect merupa lkaln model denga ln alsumsi ba lhwal perbeda laln 

individu di a lkomodalsi a lda lnya l perbeda laln intersep na lmun, teta lp menga lsumsika ln 

balhwal koefisen slope a ldalla lh konstaln. Model Fixed Effect a ldalla lh sebalgali berikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + ei 

3.7.3 Ralndom Effect Model (REM) 

Model Ra lndom Effect a lkaln mengestima lsi dalta l pa lnel dima lnal va lrialbel 

galnggua ln mungkin salling berhubungaln a lntalr walktu daln a lntalr individu 

(perusalha laln). Da llalm metode ini menga lsumsika ln ba lhwal setia lp valrialbel 
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mempunya li perbeda laln intersep teta lpi intersep tersebut bersifalt ra lndom/stoka lstik. 

Model ralndom effect mengguna lkaln valria lbel galnggualn (error terms), Keuntungaln 

ya lng dida lpalt jikal mengguna lkaln model ini ya litu menghila lngkaln 

heteroskeda lstisita ls. Berikut model Ra lndom effect diliha lt sebalgali berikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it +eit + µi 

3.8 Pemilihaln Model Daltal Pa lnel 

Dalla lm memilih model ya lng tepa lt diguna lkaln untuk mengelolal da ltal palnel, 

alda l kesesualia ln alta lu keba likaln da lri tiga l metode pa lda l teknik estima lsi denga ln model 

dalta l pa lnel, ma lkal digunalka ln Chow Test, Lalgralnge Multiplier Test, da ln Halusmaln 

Test: 

3.8.1 Chow Test 

Chow test a lda llalh pengujialn ya lng dila lkukaln untuk menentukaln ma lna l ya lng 

palling tepa lt a lnta lral model Common Effect denga ln model Fixed Effect seba lga li 

estima lsi da ltal palnel, denga ln hipotesis sebalga li berikut:  

H0 = Common Effect alta lu Pooling  

H1 = Fixed Effect  

A Lpalbila l nila li p-vallue cross section Chi Squalre < α 0,05 (5%) alta lu nila li 

probalbility (p-vallue) F test < α 0,05 (5%) ma lka l H0 ditolalk daln H1 diterima l, 

sehinga l model ya lng digunalka ln ya litu model Fixed Effect. a lpalbila l nilali p-va llue 

cross section Chi Squalre ≥ α 0,05 (5%) alta lu nila li probalbility (p-vallue) F test ≥ α 

0,05 (5%) ma lka l H0 diterima l daln H1 ditola lk, sehinggal model ya lng digunalkaln ya litu 

model Common Effect.  
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3.8.2 Halusmaln Test 

Halusmaln test a ldalla lh pengujialn ya lng dila lkukaln untuk menentuka ln ma lnal 

ya lng pa lling tepa lt a lntalra l model Ra lndom Effect denga ln model Fixed Effect seba lgali 

estima lsi da ltal palnel, denga ln hipotesis sebalga li berikut:  

H0 = Ralndom Effect  

H1 = Fixed Effect 

A Lpalbila l nilali p-vallue cross section ralndom < α 0,05 (5%) ma lkal H0 ditola lk 

daln H1 diterima l, sehingga l model ya lng digunalka ln ya litu model Fixed Effect. 

ALpalbila l nilali p-vallue cross section ralndom ≥ α 0,05 (5%) malka l H0 diterima l daln 

H1 ditola lk, sehingga l model ya lng diguna lkaln ya litu model Ra lndom Effect. 

3.8.3 Uji La lgralnge Multiplier (LM Test) 

Uji Lalgralnge multiplier (LM) merupalka ln uji ya lng bergunal untuk 

mengeta lhui alpa lkalh ralndom effect model alta lu common effect model ya lng palling 

tepa lt diguna lka ln. Uji ini berda lsalrkaln distribusi chi squa lres denga ln degree of 

freedom sebesalr jumla lh valria lbel independen. Hipotesis ya lng diguna lkaln seba lgali 

berikut :  

H0 : Common Effect  

H1 : Ralndom Effect  

A Lpalbila l nila li LM sta ltistik lebih besa lr dalri nila li kritis sta ltistik chi-squalres, 

ma lkal kita l menola lk hipotesis nol, ya lng mena lndalka ln estima lsi ya lng tepa lt untuk 

model regresi da lta l palnel a ldalla lh ralndom effect da lri pa ldal common effect. Begitu 

pula l seballiknya l, a lpalbila l nila li LM sta ltistik lebih kecil da lri nila li sta ltistik chi-
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squalres sebalgali nila li kritis, ma lkal kita l menerima l hipotesis nol, ya lng mena lndalkaln 

estima lsi. 

3.9 A Lnallisis Regresi Daltal Palnel  

Dalta l palnel da lpalt didefeniska ln sebalgali ga lbungaln a lnta lral da lta l sila lng (cross 

section ) denga ln daltal runtut wa lktu (time series). Nalma l lalin dalri pa lnel a ldalla lh pool 

dalta l, kombina lsi dalta l cross-section daln time series, micropalnel dalta l, longitudina ll 

dalta l, alnallisis even history da ln alnallisis cohort. Menurut seca lral umum denga ln 

mengguna lkaln da lta l palnel ini kita l a lkaln mengha lsilkaln intersep da ln slope koefisien 

ya lng berbeda l pa ldal setia lp perusa lhala ln daln setia lp periode wa lktu. Oleh ka lrena l itu, 

dida llalm mengestima lsikaln persalma la ln alkaln salnga lt tergalntung dalri a lsumsi ya lng 

kita l tenta lng intersep, koefisien slope da ln va lrialbel ga lnggualnnya l (Ghalza lli, 

2021:178). Persalma laln regresi da lta l palnel seba lgali berikut:  

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + eit 

Ketera lngaln:  

Yit        = Perenca lnala ln Paljalk 

β0         = Konstalntal  

β1 β2 β3      = Koefisien Regresi  

X1it         = Kompensa lsi Rugi Fiskall 

X2it         = Intensita ls Modall 

X3it         = Paljalk Talngguhaln 

eit         = eror (Kesallalhaln pengga lnggu) 
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3.10 Uji Hipotesis  

Pengujialn hipotesis a ldalla lh sualtu prosedur ya lng alka ln mengha lsilka ln 

keputusa ln menerimal a ltalu menola lk hipotesis. Uji hipotesis dila lkukaln untuk 

mengeta lhui pengalruh valria lbel beba ls terhalda lp valria lbel terika lt. 

3.10.1 Uji Palrsia ll (t Test)  

Uji T dima lna l digunalka ln untuk mengeta lhui koefisien regresi berda lsalr 

tingka lt signifika lnsi dalri penga lruh setia lp valria lbel beba ls terha ldalp valrialbel 

terika ltnya l dengaln alsumsi ba lhwal valria lbel la lin bernila li tetalp. Hipotesa l untuk 

pengujialn individu yalkni:  

H0 : Tida lk aldalnya l penga lruh alnta lral valrialbel beba ls terha ldalp valria lbel terika ltnya l 

Hal : A Lda lnya l penga lruh alnta lral valria lbel bebals terha ldalp valria lbel terika ltnya l. 

Ketentua ln putusa ln dalla lm uji individu a lntalra l lalin:  

1. jikal signifika lnsi da lri prob. < α = 0.05 ma lkal H0 ditola lk  

2. Bila l signifika lnsi da lri prob. > α = 0.05 ma lkal H0 diterima l  

3.10.2 Uji Koefisien Determinalsi (𝑹𝟐)  

Koefisien determinalsi (𝑅2) bertujualn untuk mengukur seberalpal jaluh 

kema lmpua ln model dallalm menera lngkaln va lria lsi valria lbel dependen (Gha lza lli, 

2021:147). Nila li koefisien determina lsi aldalla lh a lntalral nol da ln saltu. Nila li 𝑅2 ya lng 

kecil bera lrti kema lmpualn valrialbel-valria lbel independen da llalm menjela lskaln valrialsi 

valria lbel dependen a lma lt terba lta ls. Nilali ya lng mendeka lti saltu beralrti va lrialbel - 

valria lbel independen memberika ln halmpir semua l informa lsi ya lng dibutuh. 

a. Tika l nila li 𝑅2 = 1 a lta lu mendeka lti 1, ha ll itu bera lrti sema lkin kualt kontribusi 

valria lbel beba ls terha ldalp va lrialbel terika lt. 
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b. Jikal nila li 𝑅2 = 0 a ltalu mendeka lti 0, ha ll itu bera lrti sema lkin lema lh kontribusi 

valria lbel beba ls terhalda lp valria lbel terikalt. ka ln untuk memprediksi va lria lsi 

valria lbel dependen. 

  



70 
 

 

BA LB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulaln 

Berda lsalrkaln ha lsil a lnallisis da ltal penga lruh kompensa lsi rugi fiskall, intensita ls 

moda ll daln paljalk ta lngguhaln terha ldalp perenca lnala ln paljalk paldal perusalhalaln sektor 

industri ba lralng daln konsumsi ya lng terda lfta lr di bei ta lhun 2022-2024, ma lka l dalpalt 

disimpulka ln seba lgali berikut: 

1. Kompensa lsi Rugi Fiskall Tida lk Berpengalruh Terhaldalp Perenca lnalaln Paljalk 

palda l perusalhalaln sektor industri ba lralng da ln konsumsi ya lng terda lfta lr di bei 

ta lhun 2022-2024. ALrtinya l balhwal perusalhala ln altalu waljib paljalk dalla lm sa lmpel 

penelitia ln belum seca lral alktif a lta lu optima ll mema lnfa laltka ln kompensa lsi rugi 

fiskall seba lgali balgialn dalri straltegi perenca lnalaln paljalk mereka l. Salla lh saltu 

kemungkina ln penyebalbnya l aldalla lh kalrenal balnya lk perusalhala ln belum memiliki 

la lbal kenal paljalk ya lng cukup besalr paldal ta lhun-ta lhun berikutnya l sehingga l 

ma lnfalalt dalri kompensalsi kerugia ln belum dira lsalkaln seca lral la lngsung. 

2. Intensita ls Modall Berpenga lruh Terhaldalp Perenca lnalaln Paljalk Malrgin palda l 

perusalha laln sektor industri ba lralng da ln konsumsi ya lng terda lfta lr di bei ta lhun 

2022-2024. ALrtinya l, semakin tinggi intensitas modal suatu perusahaan, justru 

semakin rendah tingkat perencanaan pajaknya. Hal ini dapat dijelaskan 

melalui beberapa kemungkinan. Salah satunya adalah bahwa perusahaan 

dengan tingkat intensitas modal tinggi cenderung memiliki aset tetap yang 

besar namun belum dioptimalkan secara efisien dalam konteks perpajakan.  
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3. Paljalk Talngguhaln Tida lk Berpengalruh Terhaldalp Perencalna laln Paljalk paldal 

perusalha laln sektor industri ba lralng da ln konsumsi ya lng terda lfta lr di bei ta lhun 

2022-2024. ALrtinya l keberaldalaln paljalk ta lngguhaln dalla lm la lporaln keua lngaln 

perusalha laln lebih balnya lk merupa lkaln alkiba lt da lri perbedala ln pencaltalta ln 

alkunta lnsi ya lng bersifalt a ldministra ltif dalripalda l upalya l straltegis da lla lm 

perenca lnalaln paljalk. 

5.2 Salraln 

Berda lsalrkaln keterbalta lsaln penelitia ln yalng tela lh diungka lpkaln, ma lka l 

diberika ln salra ln untuk penelitia ln sela lnjutnya l ya litu: 

1. Balgi Perusa lhala ln  

Penelitia ln ini diha lralpka ln dalpalt menjaldi ba lhaln pertimbalnga ln balgi 

ma lnaljemen perusa lhala ln dallalm mengelolal straltegi perenca lnalaln paljalk, khususnya l 

dalla lm mema lnfala ltkaln kompensa lsi rugi fiskall, pengelola la ln intensita ls moda ll, da ln 

penga lkualn paljalk ta lngguhaln. Denga ln pengelola laln ya lng optima ll terha lda lp ketiga l 

valria lbel tersebut, perusalhalaln dalpalt meningkaltka ln efisiensi bebaln pa ljalknya l seca lra l 

lega ll, sehingga l la lbal bersih ya lng diperoleh perusalhalaln da lpalt lebih optima ll da ln 

meningka ltka ln nila li perusalha laln di ma lta l pema lngku kepentinga ln. 

2. Balgi Investor 

Investor ma lupun callon investor disa lralnkaln untuk mempertimba lngka ln 

falktor-falktor perpa ljalka ln, seperti tingkalt intensita ls moda ll daln bebaln pa ljalk 

ta lngguhaln, dalla lm mela lkukaln alna llisis fundalmenta ll sebelum membua lt keputusa ln 

investa lsi. Perenca lnalaln pa ljalk ya lng efektif da lpalt mencerminka ln kema lmpua ln 

ma lnaljemen da lla lm mengelola l kewaljibaln perpaljalkaln seca lral efisien, ya lng palda l 
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alkhirnya l a lkaln berdalmpa lk pa ldal profitalbilita ls daln sta lbilitals jalngkal pa lnjalng 

perusalha laln. 

3. Balgi Peneliti Berikutnya l 

Peneliti sela lnjutnya l disalra lnkaln untuk memperlua ls lingkup valria lbel 

penelitia ln, misallnyal dengaln mena lmbalhka ln valrialbel lalin seperti ukura ln 

perusalha laln, good corporalte governa lnce, altalu kepemilika ln institusiona ll untuk 

menda lpaltka ln pema lhalma ln ya lng lebih komprehensif mengena li fa lktor-fa lktor ya lng 

memenga lruhi perenca lnalaln paljalk. Sela lin itu, ca lkupaln penelitia ln dalpa lt diperlua ls 

palda l sektor industri lalinnya l seperti sektor perbalnkaln, perta lmbalnga ln, alta lu properti 

daln rea ll esta lt, a lga lr diperoleh ha lsil ya lng lebih genera ll da ln representa ltif terha lda lp 

seluruh sektor ya lng terdalftalr di Bursa l Efek Indonesia l. 
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LA LMPIRA LN 

Talbulalsi Salmpel 

No Kode Nalmal Perusalhalaln 

Perusalhalaln yalng 

terdalftalr di BEI 

Lalporaln 

Keualngaln daln 

Lalporaln ALudit 

Laporan Keuangan 

yang Tidak Ada 

Pajak Tangguhan  

Salmpel 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 
 

1 ALALLI ALstral ALgro Lestalri Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

2 ALDES 
ALkalshal Wiral 

Internaltionall Tbk. 
√ √ √ √ √ √ x x x Eliminalsi 

3 ALISAL FKS Food Sejalhteral Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

4 ALLTO Tri Balnyaln Tirtal Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

5 ALMRT 
Sumber ALlfalrial Trijalyal 

Tbk. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

6 ALNJT 
ALustindo Nusalntalral Jalyal 

Tbk. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

7 BISI BISI Internaltionall Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

8 BTEK 
Bumi Teknokultural Unggul 

Tbk 
√ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

9 BUDI 
Budi Stalrch & Sweetener 

Tbk. 
√ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

10 BWPT Ealgle High Plalntaltions Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

11 CEKAL 
Wilmalr Calhalyal Indonesial 

Tbk. 
√ √ √ x √ √ x √ √ Eliminalsi 

12 CPIN 
Chalroen Pokphalnd 

Indonesial Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

13 CPRO Centrall Proteinal Primal Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

14 DLTAL Deltal Djalkalrtal Tbk. √ √ √ √ √ √ x x x Salmpel 

15 DSFI 
Dhalrmal Salmuderal Fishing 

Indust 
√ √ √ x x √ x x x Eliminalsi 

16 DSNG 
Dhalrmal Saltyal Nusalntalral 

Tbk. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

17 EPMT 
Ensevall Puteral 

Megaltralding Tbk 
√ √ √ x x √ x x √ Eliminalsi 

18 FISH FKS Multi ALgro Tbk. √ √ √ x x √ x x √ Eliminalsi 

19 GGRM Gudalng Galralm Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

20 GOLL Golden Plalntaltion Tbk. √ √ √ x √ √ x √ √ Eliminalsi 

21 GZCO Gozco Plalntaltions Tbk. √ √ √ x √ √ x √ √ Eliminalsi 

22 HERO DFI Retalil Nusalntalral Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

23 HMSP H.M. Salmpoernal Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

24 ICBP 
Indofood CBP Sukses 

Malkmur Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

25 INDF 
Indofood Sukses Malkmur 

Tbk. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

26 JALWAL Jalyal ALgral Walttie Tbk. √ √ x √ √ x x x x Eliminalsi 

27 JPFAL Jalpfal Comfeed Indonesial √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 
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Tbk. 

28 LALPD Leyalnd Internaltionall Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

29 LSIP 
PP London Sumaltral 

Indonesial Tb 
√ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

30 MALGP 
Multi ALgro Gemilalng 

Plalntaltion 
√ √ √ √ √ x x x x Salmpel 

31 MALIN Mallindo Feedmill Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

32 MBTO Malrtinal Berto Tbk. √ √ √ x √ √ x √ √ Eliminalsi 

33 MIDI Midi Utalmal Indonesial Tbk. √ √ √ x √ √ x √ √ Eliminalsi 

34 MLBI 
Multi Bintalng Indonesial 

Tbk. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

35 MLPL Multipolalr Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

36 MPPAL Maltalhalri Putral Primal Tbk. √ √ √ √ x √ x √ √ Eliminalsi 

37 MRALT Mustikal Raltu Tbk. √ √ √ √ x √ x √ √ Eliminalsi 

38 MYOR Malyoral Indalh Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

39 PSDN 
Pralsidhal ALnekal Nialgal 

Tbk 
√ √ √ √ x √ x x x Eliminalsi 

40 ROTI 
Nippon Indosalri Corpindo 

Tbk. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

41 SDPC 
Millennium Phalrmalcon 

Internalti 
√ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

42 SGRO Salmpoernal ALgro Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

43 SIMP 
Sallim Ivomals Praltalmal 

Tbk. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

44 SIPD Sreeyal Sewu Indonesial Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

45 SKBM Sekalr Bumi Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

46 SKLT Sekalr Lalut Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

47 SMALR Smalrt Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

48 SSMS 
Salwit Sumbermals Salralnal 

Tbk. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

49 STTP Sialntalr Top Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

50 TBLAL Tunals Balru Lalmpung Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

51 TCID Malndom Indonesial Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

52 TGKAL Tigalralksal Saltrial Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

53 ULTJ 
Ultraljalyal Milk Industry & 

Trald 
√ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

54 UNSP 
Balkrie Sumalteral 

Plalntaltions Tb 
√ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

55 UNVR Unilever Indonesial Tbk. √ √ √ √ √ √ x x x Eliminalsi 

56 WALPO Walhalnal Pronalturall Tbk. √ √ √ x x √ x x √ Eliminalsi 

57 WICO 
Wicalksalnal Overseals 

Internaltion 
√ √ √ x x √ x x √ Eliminalsi 

58 WIIM Wismilalk Inti Malkmur Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 
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59 DALYAL Dutal Intidalyal Tbk. √ √ √ √ √ x √ √ x Eliminalsi 

60 DPUM 
Dual Putral Utalmal Malkmur 

Tbk. 
√ √ √ √ √ x √ √ x Eliminalsi 

61 KINO Kino Indonesial Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

62 CLEO Salrigunal Primaltirtal Tbk. √ √ √ √ x √ x x x Eliminalsi 

63 HOKI 
Buyung Poetral Sembaldal 

Tbk. 
√ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

64 CALMP 
Calmpinal Ice Crealm Industry 

Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

65 PCALR 
Primal Calkralwallal ALbaldi 

Tbk. 
√ √ √ √ √ √ x x x Eliminalsi 

66 MGRO Malhkotal Group Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

67 ALNDI ALndiral ALgro Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

68 KPALS Cottonindo ALriestal Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

69 GOOD 
Galrudalfood Putral Putri 

Jalyal Tb 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

70 FOOD Sentral Food Indonesial Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

71 BEEF Estikal Taltal Tialral Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

72 COCO 
Walhalnal Interfood 

Nusalntalral Tbk 
√ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

73 ITIC Indonesialn Tobalcco Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

74 KEJU Mulial Bogal Ralyal Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

75 PSGO Pallmal Seralsih Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

76 ALGALR ALsial Sejalhteral Minal Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

77 UCID Uni-Chalrm Indonesial Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

78 CSRAL Cisaldalne Salwit Ralyal Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

79 DMND 
Dialmond Food Indonesial 

Tbk. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

80 IKALN 
Eral Malndiri Cemerlalng 

Tbk. 
√ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

81 PGUN Praldiksi Gunaltalmal Tbk. √ √ √ √ √ √ x x x Eliminalsi 

82 KLBF Kallbe Falrmal Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 

83 PNGO Pinalgo Utalmal Tbk. √ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

84 KMDS 
Kurnialmitral Dutal Sentosal 

Tbk. 
√ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

85 ENZO 
Morenzo ALbaldi Perkalsal 

Tbk. 
√ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

86 VICI 
Victorial Calre Indonesial 

Tbk. 
√ √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

87 PMMP 
Palncal Mitral Multiperdalnal 

Tbk. 
√ √ √ x √ √ x √ √ Eliminalsi 

88 FALPAL FALP ALgri Tbk. x √ √ x √ √ x √ √ Eliminalsi 

89 WMUU 
Widodo Malkmur Unggals 

Tbk. 
x x √ x x √ x x √ Eliminalsi 

90 TALPG Triputral ALgro Persaldal x √ √ x √ √ x √ √ Eliminalsi 
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Tbk. 

91 OILS Indo Oil Perkalsal Tbk. x x √ x x √ x x √ Eliminalsi 

92 CMRY 
Cisalrual Mountalin Daliry 

Tbk. 
x √ √ x √ √ x √ √ Eliminalsi 

93 TALYS 
Jalyal Swalralsal ALgung 

Tbk. 
x √ √ x √ √ x √ √ Eliminalsi 

94 WMPP 
Widodo Malkmur Perkalsal 

Tbk. 
x x √ x x √ x √ √ Eliminalsi 

95 IPPE Indo Pureco Praltalmal Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

96 NALSI Walhalnal Inti Malkmur Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

97 TLDN Telaldaln Primal ALgro Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

98 IBOS Indo Bogal Sukses Tbk. x x √ x x √ x x x Eliminalsi 

99 ALSHAL 
Cilalcalp Salmuderal Fishing 

Indus 
x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

100 TRGU Cerestalr Indonesial Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

101 DEWI Dewi Shri Falrmindo Tbk. x x √ x x √ x x x Eliminalsi 

102 GULAL ALmaln ALgrindo Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

103 JALRR Jhonlin ALgro Ralyal Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

104 ALMMS 
ALgung Menjalngaln Mals 

Tbk. 
x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

105 EURO Estee Gold Feet Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

106 BUALH 
Segalr Kumallal Indonesial 

Tbk. 
x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

107 CRALB Tobal Surimi Industries Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

108 CBUT Citral Borneo Utalmal Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

109 MKTR 
Menthobi Kalryaltalmal 

Ralyal Tbk. 
x x √ x x √ x x x Eliminalsi 

110 SOUL Mitral Tirtal Buwalnal Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

111 BEER 
Jobubu Jalrum Minalhalsal 

Tbk. 
x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

112 WINE Haltten Balli Tbk. x x √ x x √ x x x Eliminalsi 

113 NALYZ 
Halssalnal Bogal Sejalhteral 

Tbk. 
x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

114 MALXI 
Malxindo Kalryal ALnugeralh 

Tbk. 
x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

115 PTPS Pulalu Subur Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

116 STRK Lovinal Bealch Brewery Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

117 UDNG 
ALgro Balhalri Nusalntalral 

Tbk. 
x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

118 MSJAL Multi Spunindo Jalyal Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

119 ISEAL 
Indo ALmericaln Sealfoods 

Tbk. 
x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

120 GUNAL Gunalnusal Eralmalndiri Tbk. x √ √ x √ √ x x x Eliminalsi 

121 NEST Estal Indonesial Tbk. x √ √ x √ √ x √ √ Eliminalsi 
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122 JALWAL Jalyal ALgral Walttie Tbk. x x √ x x √ x x √ Eliminalsi 

123 BOBAL 
Formosal Ingredient Falctory 

Tbk 
x x √ x x √ x x √ Eliminalsi 

124 GRPM Gralhal Primal Mentalri Tbk. x x √ x x √ x x √ Eliminalsi 

125 TGUK 
Plaltinum Walhalb 

Nusalntalral Tbk. 
x x √ x x √ x x √ Eliminalsi 

126 ALYALM Jalnu Putral Sejalhteral Tbk. x x √ x x √ x x √ Eliminalsi 

127 STALAL 
Sumber Talni ALgung 

Resources Tb 
x x √ x x √ x x √ Eliminalsi 

128 NALNO 
Nalnotech Indonesial Globall 

Tbk. 
x x √ x x √ x x √ Eliminalsi 

129 FLMC 
Fallmalco Nonwoven Industri 

Tbk. 
x x √ x x √ x x √ Eliminalsi 

130 NSSS 
Nusalntalral Salwit Sejalhteral 

Tbk. 
x x √ x x √ x x √ Eliminalsi 

131 FORE Fore Kopi Indonesial Tbk. x x √ x x √ x x √ Eliminalsi 

132 RALNC Supral Bogal Lestalri Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ Salmpel 
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Kompensalsi Rugi Fiskall (X1) 

Kode Tahun Kompensasi Rugi Fiskal 

AMRT 2022 0 

AMRT 2023 0 

AMRT 2024 0 

ANJT 2022 1 

ANJT 2023 1 

ANJT 2024 1 

CAMP 2022 1 

CAMP 2023 0 

CAMP 2024 0 

CPIN 2022 0 

CPIN 2023 0 

CPIN 2024 0 

CPRO 2022 1 

CPRO 2023 1 

CPRO 2024 0 

DLTA 2022 1 

DLTA 2023 1 

DLTA 2024 0 

DMND 2022 0 

DMND 2023 1 

DMND 2024 1 

DSNG 2022 1 

DSNG 2023 1 

DSNG 2024 1 

GGRM 2022 0 

GGRM 2023 0 

GGRM 2024 0 

GOOD 2022 1 

GOOD 2023 1 

GOOD 2024 1 

HERO 2022 0 

HERO 2023 1 

HERO 2024 1 

HMSP 2022 0 

HMSP 2023 0 

HMSP 2024 0 

ICBP 2022 0 

ICBP 2023 0 

ICBP 2024 0 
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INDF 2022 1 

INDF 2023 1 

INDF 2024 1 

ITIC 2022 0 

ITIC 2023 0 

ITIC 2024 0 

JPFA 2022 0 

JPFA 2023 0 

JPFA 2024 0 

KINO 2022 1 

KINO 2023 1 

KINO 2024 1 

KLBF 2022 0 

KLBF 2023 0 

KLBF 2024 0 

MGRO 2022 0 

MGRO 2023 0 

MGRO 2024 0 

MLBI 2022 0 

MLBI 2023 0 

MLBI 2024 0 

MLPL 2022 1 

MLPL 2023 1 

MLPL 2024 1 

MYOR 2022 0 

MYOR 2023 0 

MYOR 2024 0 

PSGO 2022 1 

PSGO 2023 1 

PSGO 2024 1 

RANC 2022 0 

RANC 2023 1 

RANC 2024 1 

ROTI 2022 1 

ROTI 2023 1 

ROTI 2024 1 

SIMP 2022 1 

SIMP 2023 1 

SIMP 2024 1 

SMAR 2022 0 

SMAR 2023 0 
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SMAR 2024 0 

SSMS 2022 1 

SSMS 2023 0 

SSMS 2024 0 

TGKA 2022 1 

TGKA 2023 0 

TGKA 2024 0 

WIIM 2022 0 

WIIM 2023 0 

WIIM 2024 0 
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Intensitas Modal (X2) 

Kode Tahun  Total Aset Tetap   Total Pendapatan  Intensitas Modal 

AMRT 2022          7,204,035,000,000       96,924,686,000,000  0.07433 

AMRT 2023          8,052,524,000,000     106,944,683,000,000  0.07530 

AMRT 2024          9,002,080,000,000     118,227,031,000,000  0.07614 

ANJT 2022          3,347,782,035,000         4,373,959,216,250  0.76539 

ANJT 2023          3,468,285,908,750         3,860,495,843,750  0.89840 

ANJT 2024          3,347,151,616,250         3,848,234,975,000  0.86979 

CAMP 2022             704,566,878,675         1,129,360,552,136  0.62386 

CAMP 2023             733,160,752,820         1,135,790,489,555  0.64551 

CAMP 2024             768,547,288,302         1,158,489,850,210  0.66340 

CPIN 2022        17,627,978,000,000       56,867,544,000,000  0.30998 

CPIN 2023        17,690,442,000,000       61,615,850,000,000  0.28711 

CPIN 2024        16,927,970,000,000       67,477,992,000,000  0.25087 

CPRO 2022          3,971,104,000,000         8,242,343,000,000  0.48179 

CPRO 2023          3,793,774,000,000         9,027,276,000,000  0.42026 

CPRO 2024          3,574,190,000,000         9,280,242,000,000  0.38514 

DLTA 2022             412,693,957,000           778,744,315,000  0.52995 

DLTA 2023             428,246,934,000           736,838,613,000  0.58120 

DLTA 2024             431,065,219,000           646,763,576,000  0.66650 

DMND 2022          2,298,552,000,000         8,461,768,000,000  0.27164 

DMND 2023          2,712,720,000,000         9,239,926,000,000  0.29359 

DMND 2024          3,038,249,000,000         9,811,549,000,000  0.30966 

DSNG 2022          6,678,723,000,000         9,633,671,000,000  0.69327 

DSNG 2023          7,466,649,000,000         9,498,749,000,000  0.78607 

DSNG 2024          7,837,651,000,000       10,119,220,000,000  0.77453 

GGRM 2022        32,426,439,000,000     124,682,692,000,000  0.26007 

GGRM 2023        24,551,034,000,000     118,952,997,000,000  0.20639 

GGRM 2024        22,058,112,000,000       98,655,483,000,000  0.22359 

GOOD 2022          3,176,839,184,209       10,510,942,813,705  0.30224 

GOOD 2023          3,112,647,063,859       10,543,572,559,649  0.29522 

GOOD 2024          3,613,353,887,144       12,235,369,422,252  0.29532 

HERO 2022          3,495,581,000,000         4,436,667,000,000  0.78788 

HERO 2023          2,658,639,000,000         4,387,448,000,000  0.60596 

HERO 2024          1,895,526,000,000         4,543,989,000,000  0.41715 

HMSP 2022          6,697,429,000,000     111,211,321,000,000  0.06022 

HMSP 2023          9,253,277,000,000     115,983,384,000,000  0.07978 

HMSP 2024          9,444,110,000,000     117,880,017,000,000  0.08012 

ICBP 2022        14,520,941,000,000       64,797,516,000,000  0.22410 

ICBP 2023        14,710,911,000,000       67,909,901,000,000  0.21662 

ICBP 2024        15,266,426,000,000       72,597,188,000,000  0.21029 
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INDF 2022        47,410,528,000,000     110,830,272,000,000  0.42778 

INDF 2023        47,295,092,000,000     111,703,611,000,000  0.42340 

INDF 2024        47,813,979,000,000     115,786,525,000,000  0.41295 

ITIC 2022                1,373,385,639           279,179,553,590  0.00492 

ITIC 2023                1,437,661,714           303,928,233,031  0.00473 

ITIC 2024                1,487,252,681           324,484,368,661  0.00458 

JPFA 2022        12,497,177,000,000       48,972,085,000,000  0.25519 

JPFA 2023        13,395,156,000,000       51,175,898,000,000  0.26175 

JPFA 2024        13,753,950,000,000       55,800,849,000,000  0.24648 

KINO 2022          2,674,980,660,674         3,631,451,490,321  0.73661 

KINO 2023          2,650,253,345,522         4,136,181,747,640  0.64075 

KINO 2024          2,627,599,244,340         4,367,489,499,567  0.60163 

KLBF 2022          7,956,585,670,346       28,933,502,646,719  0.27500 

KLBF 2023          1,778,032,069,582       30,449,134,077,618  0.05839 

KLBF 2024          2,315,733,488,492       32,627,776,108,026  0.07097 

MGRO 2022             573,777,931,613         7,505,700,941,167  0.07645 

MGRO 2023             657,140,487,752         5,425,478,049,944  0.12112 

MGRO 2024             722,660,497,546         4,685,748,870,926  0.15423 

MLBI 2022          1,468,317,000,000         3,114,907,000,000  0.47138 

MLBI 2023          1,444,099,000,000         3,322,282,000,000  0.43467 

MLBI 2024          1,374,550,000,000         3,383,969,000,000  0.40619 

MLPL 2022          1,396,836,000,000       10,859,410,000,000  0.12863 

MLPL 2023             213,550,000,000       10,962,823,000,000  0.01948 

MLPL 2024             218,502,000,000       11,400,819,000,000  0.01917 

MYOR 2022          7,232,118,288,467       30,669,405,967,404  0.23581 

MYOR 2023          8,931,657,779,118       31,485,008,185,525  0.28368 

MYOR 2024          8,043,311,333,371       36,072,949,285,930  0.22297 

PSGO 2022          1,108,936,889,645         1,972,824,875,265  0.56211 

PSGO 2023          1,041,527,142,683         2,049,487,832,334  0.50819 

PSGO 2024          1,108,507,928,304         2,127,994,680,911  0.52092 

RANC 2022             375,184,639,615         2,898,831,241,312  0.12943 

RANC 2023             297,835,380,000         2,804,214,846,000  0.10621 

RANC 2024             245,620,121,000         2,874,068,978,000  0.08546 

ROTI 2022          2,493,688,426,380         3,935,182,048,668  0.63369 

ROTI 2023          2,534,957,098,472         3,820,532,634,926  0.66351 

ROTI 2024          2,518,416,926,787         3,932,169,542,456  0.64046 

SIMP 2022        19,211,553,000,000       17,794,246,000,000  1.07965 

SIMP 2023        18,737,957,000,000       16,002,643,000,000  1.17093 

SIMP 2024        17,631,737,000,000       15,967,804,000,000  1.10421 

SMAR 2022          8,690,781,000,000       75,045,559,000,000  0.11581 

SMAR 2023          9,544,460,000,000       66,530,549,000,000  0.14346 
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SMAR 2024        10,633,888,000,000       78,835,443,000,000  0.13489 

SSMS 2022          4,424,183,345,000         7,261,218,471,000  0.60929 

SSMS 2023          4,814,421,304,000       10,703,411,845,000  0.44980 

SSMS 2024          4,790,870,955,000       10,521,650,695,000  0.45533 

TGKA 2022             374,762,535,347       12,977,529,294,003  0.02888 

TGKA 2023             388,542,000,000       14,210,135,000,000  0.02734 

TGKA 2024             379,557,000,000       13,363,660,000,000  0.02840 

WIIM 2022             585,463,433,632         3,704,350,294,106  0.15805 

WIIM 2023             597,438,823,271         4,874,784,628,824  0.12256 

WIIM 2024             641,387,391,541         4,750,889,829,726  0.13500 
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Paljalk Talngguhaln (X3) 

Kode Tahun 

 Aktiva Pajak 

Tangguhan it (Tahun 

Sekarang)  

 Aktiva Pajak 

Tangguhan I-t (Tahun 

Sebelumnya)  

 Δ Aktiva Pajak 

Tangguhan  
APTit 

AMRT 2022          164,604,000,000             139,925,000,000            24,679,000,000  0.1499 

AMRT 2023          126,469,000,000             164,604,000,000           (38,135,000,000) -0.3015 

AMRT 2024          160,434,000,000             126,469,000,000            33,965,000,000  0.2117 

ANJT 2022            18,120,895,000              15,841,020,000              2,279,875,000  0.1258 

ANJT 2023            33,612,686,250              18,120,895,000            15,491,791,250  0.4609 

ANJT 2024            33,253,463,750              33,612,686,250               (359,222,500) -0.0108 

CAMP 2022            18,120,684,747              16,891,452,126              1,229,232,621  0.0678 

CAMP 2023            16,544,588,886              18,120,684,747             (1,576,095,861) -0.0953 

CAMP 2024            14,678,050,428              16,544,588,886             (1,866,538,458) -0.1272 

CPIN 2022        1,495,804,000,000             763,387,000,000           732,417,000,000  0.4896 

CPIN 2023        1,750,994,000,000          1,495,804,000,000           255,190,000,000  0.1457 

CPIN 2024        1,396,388,000,000          1,750,994,000,000         (354,606,000,000) -0.2539 

CPRO 2022          120,951,000,000             142,928,000,000           (21,977,000,000) -0.1817 

CPRO 2023          115,765,000,000             120,951,000,000             (5,186,000,000) -0.0448 

CPRO 2024          104,518,000,000             115,765,000,000           (11,247,000,000) -0.1076 

DLTA 2022            50,576,348,000              42,822,437,000              7,753,911,000  0.1533 

DLTA 2023            60,623,471,000              50,576,348,000            10,047,123,000  0.1657 

DLTA 2024            67,550,916,000              60,623,471,000              6,927,445,000  0.1026 

DMND 2022              9,814,000,000              16,388,000,000             (6,574,000,000) -0.6699 

DMND 2023              6,064,000,000                9,814,000,000             (3,750,000,000) -0.6184 

DMND 2024            10,783,000,000                6,064,000,000              4,719,000,000  0.4376 

DSNG 2022          203,374,000,000             200,356,000,000              3,018,000,000  0.0148 

DSNG 2023          213,168,000,000             203,374,000,000              9,794,000,000  0.0459 

DSNG 2024          248,434,000,000             213,168,000,000            35,266,000,000  0.1420 

GGRM 2022          118,861,000,000             123,422,000,000             (4,561,000,000) -0.0384 

GGRM 2023          182,238,000,000             118,861,000,000            63,377,000,000  0.3478 

GGRM 2024          414,479,000,000             182,238,000,000           232,241,000,000  0.5603 

GOOD 2022            14,599,242,815              23,008,425,600             (8,409,182,785) -0.5760 

GOOD 2023            20,146,517,327              14,599,242,815              5,547,274,512  0.2753 

GOOD 2024            21,359,111,815              20,146,517,327              1,212,594,488  0.0568 

HERO 2022          174,557,000,000              90,114,000,000            84,443,000,000  0.4838 

HERO 2023          234,732,000,000             174,557,000,000            60,175,000,000  0.2564 

HERO 2024          197,640,000,000             234,732,000,000           (37,092,000,000) -0.1877 

HMSP 2022          443,080,000,000             312,903,000,000           130,177,000,000  0.2938 

HMSP 2023          451,544,000,000             443,080,000,000              8,464,000,000  0.0187 

HMSP 2024          496,570,000,000             451,544,000,000            45,026,000,000  0.0907 

ICBP 2022          271,766,000,000             375,719,000,000         (103,953,000,000) -0.3825 
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ICBP 2023          319,549,000,000             271,766,000,000            47,783,000,000  0.1495 

ICBP 2024          269,713,000,000             319,549,000,000           (49,836,000,000) -0.1848 

INDF 2022          697,730,000,000             875,275,000,000         (177,545,000,000) -0.2545 

INDF 2023          758,170,000,000             697,730,000,000            60,440,000,000  0.0797 

INDF 2024          726,246,000,000             758,170,000,000           (31,924,000,000) -0.0440 

ITIC 2022              1,273,759,735                1,563,554,991               (289,795,256) -0.2275 

ITIC 2023              1,427,116,597                1,273,759,735                 153,356,862  0.1075 

ITIC 2024              1,086,134,362                1,427,116,597               (340,982,235) -0.3139 

JPFA 2022          682,620,000,000             450,235,000,000           232,385,000,000  0.3404 

JPFA 2023          758,480,000,000             682,620,000,000            75,860,000,000  0.1000 

JPFA 2024          439,229,000,000             758,480,000,000         (319,251,000,000) -0.7268 

KINO 2022            74,764,970,943              96,289,280,862           (21,524,309,919) -0.2879 

KINO 2023            57,898,866,358              74,764,970,943           (16,866,104,585) -0.2913 

KINO 2024            54,238,451,059              57,898,866,358             (3,660,415,299) -0.0675 

KLBF 2022          127,493,515,578              91,861,895,896            35,631,619,682  0.2795 

KLBF 2023          136,102,644,092             127,493,515,578              8,609,128,514  0.0633 

KLBF 2024          120,348,768,765             136,102,644,092           (15,753,875,327) -0.1309 

MGRO 2022              2,514,053,150                2,496,699,586                  17,353,564  0.0069 

MGRO 2023              2,747,287,807                2,514,053,150                 233,234,657  0.0849 

MGRO 2024              2,745,389,296                2,747,287,807                   (1,898,511) -0.0007 

MLBI 2022          140,780,000,000              97,462,000,000            43,318,000,000  0.3077 

MLBI 2023          130,614,000,000             140,780,000,000           (10,166,000,000) -0.0778 

MLBI 2024          185,419,000,000             130,614,000,000            54,805,000,000  0.2956 

MLPL 2022          443,885,000,000             472,468,000,000           (28,583,000,000) -0.0644 

MLPL 2023          447,629,000,000             443,885,000,000              3,744,000,000  0.0084 

MLPL 2024          418,328,000,000             447,629,000,000           (29,301,000,000) -0.0700 

MYOR 2022            32,707,246,426              50,345,713,262           (17,638,466,836) -0.5393 

MYOR 2023            51,556,446,752              32,707,246,426            18,849,200,326  0.3656 

MYOR 2024            22,710,331,019              51,556,446,752           (28,846,115,733) -1.2702 

PSGO 2022            15,922,910,291              32,199,565,831           (16,276,655,540) -1.0222 

PSGO 2023              7,474,761,728              15,922,910,291             (8,448,148,563) -1.1302 

PSGO 2024            13,119,655,834                7,474,761,728              5,644,894,106  0.4303 

RANC 2022            21,600,457,160              20,033,283,792              1,567,173,368  0.0726 

RANC 2023            26,376,041,000              21,600,457,160              4,775,583,840  0.1811 

RANC 2024            38,233,397,000              26,376,041,000            11,857,356,000  0.3101 

ROTI 2022              1,458,726,963                7,668,646,354             (6,209,919,391) -4.2571 

ROTI 2023              2,158,726,970                1,458,726,963                 700,000,007  0.3243 

ROTI 2024                286,634,846                   176,634,859                 109,999,987  0.3838 

SIMP 2022          265,512,000,000             372,354,000,000         (106,842,000,000) -0.4024 

SIMP 2023          268,336,000,000             265,512,000,000              2,824,000,000  0.0105 

SIMP 2024          284,149,000,000             268,336,000,000            15,813,000,000  0.0557 
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SMAR 2022          485,963,000,000             583,784,000,000           (97,821,000,000) -0.2013 

SMAR 2023          416,411,000,000             485,963,000,000           (69,552,000,000) -0.1670 

SMAR 2024          343,672,000,000             416,411,000,000           (72,739,000,000) -0.2117 

SSMS 2022          109,599,658,000              88,475,362,000            21,124,296,000  0.1927 

SSMS 2023          142,786,096,000             109,599,658,000            33,186,438,000  0.2324 

SSMS 2024          187,824,862,000             142,786,096,000            45,038,766,000  0.2398 

TGKA 2022            26,352,280,136                7,955,811,258            18,396,468,878  0.6981 

TGKA 2023              7,413,000,000              26,352,280,136           (18,939,280,136) -2.5549 

TGKA 2024            15,383,000,000                7,413,000,000              7,970,000,000  0.5181 

WIIM 2022                395,201,653                4,483,480,627             (4,088,278,974) -10.3448 

WIIM 2023                309,731,006                   395,201,653                 (85,470,647) -0.2760 

WIIM 2024              3,279,344,483                   309,731,006              2,969,613,477  0.9056 
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Perencalnalaln Paljalk (Y) 

Kode Tahun  Pajak yang Dibayar   Laba Sebelum Pajak  

Efektifitas 

Perencanaan 

Pajak 

AMRT 2022          659,311,000,000          3,617,223,000,000  0.18226993 

AMRT 2023          798,322,000,000          4,332,521,000,000  0.18426270 

AMRT 2024          792,102,000,000          4,066,063,000,000  0.19480810 

ANJT 2022          216,978,498,750             560,751,928,750  0.38694205 

ANJT 2023          124,573,653,750             196,581,222,500  0.63370068 

ANJT 2024          181,961,357,500             330,792,166,250  0.55007759 

CAMP 2022            32,656,976,880             153,914,313,784  0.21217635 

CAMP 2023            33,251,940,941             160,678,405,480  0.20694717 

CAMP 2024            26,681,399,518             123,791,536,043  0.21553493 

CPIN 2022          606,823,000,000          3,537,180,000,000  0.17155559 

CPIN 2023          678,797,000,000          3,654,606,000,000  0.18573740 

CPIN 2024       1,544,753,000,000          5,987,419,000,000  0.25799982 

CPRO 2022          102,701,000,000             476,679,000,000  0.21545107 

CPRO 2023          120,789,000,000             522,563,000,000  0.23114725 

CPRO 2024          128,832,000,000             448,987,000,000  0.28693927 

DLTA 2022            64,145,853,000             294,211,660,000  0.21802621 

DLTA 2023            51,518,611,000             251,130,452,000  0.20514681 

DLTA 2024            38,989,742,000             181,357,141,000  0.21498873 

DMND 2022          116,670,000,000             498,775,000,000  0.23391309 

DMND 2023            94,054,000,000             413,132,000,000  0.22766089 

DMND 2024          101,864,000,000             465,596,000,000  0.21878195 

DSNG 2022          403,641,000,000          1,610,228,000,000  0.25067320 

DSNG 2023          298,978,000,000          1,140,643,000,000  0.26211356 

DSNG 2024          498,641,000,000          1,640,016,000,000  0.30404642 

GGRM 2022          866,779,000,000          3,646,521,000,000  0.23770026 

GGRM 2023       1,536,300,000,000          6,860,816,000,000  0.22392380 

GGRM 2024          419,750,000,000          1,400,554,000,000  0.29970283 

GOOD 2022          152,537,429,078             674,251,464,663  0.22623225 

GOOD 2023          181,549,335,257             783,016,628,548  0.23185885 

GOOD 2024          171,684,464,786             858,879,009,270  0.19989366 

HERO 2022            81,031,000,000           (388,775,000,000) -0.20842647 

HERO 2023            59,664,000,000             (49,057,300,000) -1.21621043 

HERO 2024            36,319,000,000             (10,995,000,000) -3.30322874 

HMSP 2022       1,949,315,000,000          8,273,059,000,000  0.23562204 

HMSP 2023       2,214,402,000,000         10,311,213,000,000  0.21475669 

HMSP 2024       2,039,843,000,000          8,685,617,000,000  0.23485298 

ICBP 2022       1,803,191,000,000          7,525,385,000,000  0.23961445 
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ICBP 2023          297,957,000,000         11,444,693,000,000  0.02603451 

ICBP 2024          268,596,000,000         11,499,337,000,000  0.02335752 

INDF 2022       3,126,196,000,000         12,318,765,000,000  0.25377511 

INDF 2023       4,121,651,000,000         15,615,384,000,000  0.26394810 

INDF 2024       3,962,286,000,000         17,039,782,000,000  0.23253150 

ITIC 2022             8,327,507,522               32,279,830,698  0.25797866 

ITIC 2023             9,254,462,122               36,218,089,397  0.25552044 

ITIC 2024             8,143,567,946               29,384,812,158  0.27713527 

JPFA 2022          463,598,000,000          1,954,529,000,000  0.23719167 

JPFA 2023          315,315,000,000          1,261,237,000,000  0.25000456 

JPFA 2024       1,029,134,000,000          4,241,472,000,000  0.24263605 

KINO 2022            33,195,054,865           (917,093,919,073) -0.03619592 

KINO 2023            36,406,350,038             113,653,044,617  0.32032886 

KINO 2024            17,931,435,464             106,847,938,057  0.16782201 

KLBF 2022       1,008,813,493,059          4,458,896,905,350  0.22624732 

KLBF 2023          827,832,384,309          3,606,237,203,810  0.22955572 

KLBF 2024          972,304,515,326          4,218,874,269,523  0.23046539 

MGRO 2022            28,168,061,647               (6,622,540,866) -4.25336170 

MGRO 2023             8,233,664,397           (172,273,898,363) -0.04779403 

MGRO 2024             3,621,928,315             (22,981,164,884) -0.15760421 

MLBI 2022          321,581,000,000          1,246,487,000,000  0.25798985 

MLBI 2023          331,253,000,000          1,397,720,000,000  0.23699525 

MLBI 2024          305,678,000,000          1,447,924,000,000  0.21111467 

MLPL 2022            76,302,000,000               45,773,000,000  1.66696524 

MLPL 2023          102,276,000,000             156,625,000,000  0.65299920 

MLPL 2024          136,293,000,000             316,522,000,000  0.43059566 

MYOR 2022          535,483,045,980          2,506,057,517,934  0.21367548 

MYOR 2023          848,843,741,591          4,093,715,832,812  0.20735287 

MYOR 2024          813,426,817,929          3,881,094,493,336  0.20958697 

PSGO 2022            60,851,959,498             318,695,641,894  0.19094067 

PSGO 2023          110,383,707,164             659,627,712,050  0.16734243 

PSGO 2024            88,486,017,851             439,133,492,122  0.20150141 

RANC 2022             2,368,732,660             (86,036,967,519) -0.02753157 

RANC 2023             3,083,608,000           (124,131,579,000) -0.02484145 

RANC 2024            10,538,746,000               16,159,419,000  0.65217357 

ROTI 2022          140,534,997,731             527,782,719,985  0.26627434 

ROTI 2023            94,690,264,300             427,990,685,263  0.22124375 

ROTI 2024          106,749,297,728             468,944,996,208  0.22763714 

SIMP 2022          887,381,000,000          2,396,986,000,000  0.37020700 

SIMP 2023          560,911,000,000          1,487,689,000,000  0.37703512 

SIMP 2024          801,454,000,000          2,985,104,000,000  0.26848445 
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SMAR 2022       1,175,762,000,000          6,805,971,000,000  0.17275448 

SMAR 2023          100,052,000,000          1,108,886,000,000  0.09022749 

SMAR 2024          219,471,000,000          1,585,442,000,000  0.13842890 

SSMS 2022          427,447,333,000          2,275,566,311,000  0.18784218 

SSMS 2023          208,119,522,000             552,135,147,000  0.37693583 

SSMS 2024          381,411,919,000          1,226,103,304,000  0.31107650 

TGKA 2022          126,640,962,325             604,907,275,214  0.20935599 

TGKA 2023          146,416,000,000             587,515,000,000  0.24921236 

TGKA 2024            91,199,000,000             493,616,000,000  0.18475698 

WIIM 2022            69,826,921,963             319,471,051,042  0.21857042 

WIIM 2023          140,106,627,787             634,835,802,093  0.22069743 

WIIM 2024            78,021,551,439             376,735,017,309  0.20709928 
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